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KATA PENGANTAR

Buku seri praktikum Riset Operasional 1 ini menjelaskan penerapan teori
pengambilan keputusan terutama dalam lingkup perusahaan. Demikian juga
pembahasan dilakukan pada masalah-masalah yang bersifat mendasar atau pokok.
Tujuan penyusunan modul Riset Operasional 1 untuk menjelaskan masalah
pengambilan keputusan dalam memilih aktivitas-aktivitas yang mendatangkan
hasil optimum dengan biaya minimum. Dengan demikian diharapkan dapat
memberikan pemahaman logika atau alasan yang menjelaskan mengapa

perusahaan mengambil keputusan tersebut.

Dalam kesempatan ini, penyusun ingin mengucapkan terima kasih kepada
kedua orang tua kami, staff Laboratorium Manajemen Menengah Universitas
Gunadarma, juga para asisten senior dan rekan-rekan asisten lainnya yang telah

memberikan bantuan dalam penyusunan modul Riset Operasional 1 ini.

Penulis menyadari bahwa masih banyak kekurangan yang terdapat dalam
modul ini, oleh karena itu kami memohon kritik dan saran yang bersifat
konstruktif demi perbaikan dalam penyusunan modul yang akan datang. Semoga
modul ini dapat memberikan manfaat positif pembacanya.

Akhir kata semoga seri praktikum ini dapat memberikan manfaat bagi
pembaca, kritik dan saran sangat kami harapkan demi pengembangan modul ini di
masa yang akan datang.

Depok, September 2023

Penyusun
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BAB I
SIMPLEX

Deskripsi Modul

Linear Programming (LP) adalah suatu cara untuk menyelesaikan persoalan
pengalokasian sumber-sumber yang terbatas di antara beberapa aktivitas yang
bersaing dengan cara terbaik yang mungkin dilakukan. Persoalan pengalokasian
ini akan muncul manakala seseorang harus memilih tingkat aktivitas-aktivitas
tertentu yang bersaing dalam hal penggunaan sumber daya langka yang

dibutuhkan untuk melaksanakan aktivitas-aktivitas tertentu.
Tujuan Modul

Setelah menyelesaikan praktikum pada modul ini, praktikan akan memahami:

1. Perencanaan aktivitas untuk memperoleh hasil optimum dengan batasan-
batasan yang dimiliki;

2. Keputusan mana yang harus dipilih.

Isi
Pembelajaran: Linear Programming
Latihan 1 Menghitung Simplex

Pembelajaran: Penggunaan Software POM QM
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PEMBELAJARAN: LINEAR PROGRAMMING

Riset operasional adalah sekumpulan cara atau metode analisis yang

digunakan untuk mengelola sumber daya perusahaan yang terbatas agar hasil yang

optimal didapat perusahaan.

RO juga dapat digunakan untuk memaksimalkan sesuatu yang diinginkan

(seperti hasil produksi, penjualan, keuntungan, dll.) dan dapat juga digunakan

untuk meminimumkan sesuatu yang tidak diinginkan oleh perusahaan (seperti

kecelakaan kerja, kerugian, produk cacat, dll.)

Sejarah Munculnya RO

Perang Dunia
Il berlangsung

Pembentukan

RO Inggris (1939)

Oleh G.A Robert dan DR. E.C.
William dalam usaha
mengembangkan sistem

komunikasi

RO diterapkan untuk
memecahkan masalah

— | kelompok formal —»

Amerika mengikuti
dengan US NAVY

Mengembangkan cara
untuk memenangkan

perang melawan Jepang

A

v

manajerial dan
operasional.

Metode yang terkenal yaitu Linear
Programming yang dikenalkan oleh
George Dantzig (Bapak Linear

Programming)

Perang Dunia selesai.

RO berkembang hingga ke Statistika Pengendalian Mutu, Pemrograman
Dinamis, Analisis Queue dan Pengendalian Persediaan, Pemrograman
Geometris, Simulasi, dan Goal.
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LINEAR PROGRAMMING

Linear Programming atau pemrograman linier berasal dari kata
pemrograman dan linier. Pemrograman mempunyai arti perencanaan, dan linier

berarti fungsi-fungsi yang digunakan merupakan fungsi linier.

Secara umum arti dari pemrograman linier adalah suatu teknik perencanaan
yang bersifat analitis yang analisis-analisisnya memakai model matematika,
dengan tujuan menemukan beberapa kombinasi alternatif pemecahan masalah,
kemudian dipilih yang terbaik diantaranya dalam rangka menyusun strategi dan
langkah-langkah kebijaksanaan lebih lanjut tentang alokasi sumber daya dan dana

yang terbatas guna mencapai tujuan dan sasaran yang dinginkan secara optimal.

Untuk merumuskan suatu masalah ke dalam bentuk pemrograman linier
harus dipenuhi syarat-syarat berikut :
1. Tujuan masalah tersebut harus tegas dan jelas;
2. Harus ada satu atau beberapa alternatif yang ingin dibandingkan;
3. Adanya sumber daya terbatas;
4. Bisa dilakukan perumusan kuantitatif;
5. Adanya keterkaitan peubah.

Untuk membentuk suatu model pemrograman linier perlu diterapkan asumsi

sebagai berikut:

1. Linearity
Fungsi objektif dan kendala haruslah merupakan fungsi linier dan variabel
keputusan. Hal ini akan mengakibatkan fungsi bersifat proporsional dan
aditif, misalnya untuk memproduksi 1 kursi dibutuhkan waktu 3 jam, maka
untuk memproduksi 2 kursi dibutuhkan waktu 6 jam.

2. Divisibilty

Nilai variabel keputusan dapat berupa bilangan pecahan.
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3. Nonnegativity
Nilai variabel keputusan haruslah non negatif.

4. Certainty
Semua konstanta mempunyai nilai yang sudah pasti.

Dua Macam Fungsi Program Linier:
« Fungsitujuan @ mengarahkan analisa untuk mendeteksi tujuan
perumusan masalah.
* Fungsi kendala : untuk mengetahui sumber daya yang tersedia dan

permintaan atas sumber daya tersebut.

Metode-metode yang ada di Linear Programming :
1. Grafik > Kendala : hanya untuk perusahaan yang memproduksi 2
produk.
2. Simplex
3. Dualitas > Digunakan bila terjadi perubahan kapasitas.

|I Hanya mempelajari SIMPLEX IJ
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METODE SIMPLEX

Tahun 1947 diperkenalkan oleh George B. Dantzig merupakan suatu
algoritma yang digunakan untuk pemecahan berbagai masalah Linear
Programming (LP). Pemecahan masalah dengan menggunakan metode ini sangat
menguntungkan bagi pengguna, karena tidak hanya fungsi tujuan dan nilai
optimum dari variabel dapat kita ketahui, tetapi kita juga dapat memberikan
interpretasi ekonomi dan melakukan analisis sensitivitas yang didasarkan pada
proses iterasi.

Ada 3 ciri utama dari suatu bentuk baku pemrograman linier untuk

algoritma simplex:

a. Semua kendala harus berada dalam bentuk persamaan dengan nilai kanan
tidak negatif.

b. Semua variabel yang terlibat tidak dapat bernilai negatif.

C. Dapat berupa maksimisasi dan minimisasi.

Komponen dalam Simplex :

1. Variabel keputusan (Decision Variabel)
2. Fungsi tujuan (Objective Function)
3. Kendala (Constraints)
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Contoh Soal

PT Elfrianda memproduksi tiga jenis keramik untuk dijadikan souvenir, yaitu mug
keramik, piring keramik, dan vas bunga keramik. Keuntungan yang diharapkan
dari masing-masing keramik adalah Rp 2.800.000, Rp 2.000.000, dan Rp
2.400.000. Untuk memproduksi mug keramik dibutuhkan 80 pcs keramik, 40 liter
pewarna, dan waktu pencetakan selama 40 menit. Untuk piring keramik
dibutuhkan 60 pcs keramik, 35 liter pewarna, dan waktu pencetakan selama 25
menit. Sedangkan untuk vas bunga keramik dibutuhkan 70 pcs keramik, 60 liter
pewarna, dan waktu pencetakan selama 90 menit. PT Elfrianda mempunyai
kapasitas maksimum untuk keramik adalah 2.800 pcs, pewarna 1.600 liter, dan
waktu pencetakan selama 2.400 menit. Tentukanlah keuntungan yang diperoleh

perusahaan!

Langkah Penyelesaian :
Step 1 : ldentifikasikan variabel keputusan, fungsi tujuan, dan variabel

kendala

Variabel Keputusan
X1 = Mug Keramik
X2 = Piring Keramik

X3 =Vas Bunga Keramik

Step 2 : Tentukan fungsi tujuan, apakah akan di maksimalisasi atau

minimalisasi

Maksimumkan Z = 2.800.000X1 + 2.000.000X2 + 2.400.000X3
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Step 3 : Formulasikan faktor kendala yang ada dalam bentuk :

» = Perwujudan informasi paling sedikit atau minimum
» < Perwujudan informasi paling banyak atau maksimum

» = Perwujudan informasi paling memadai

=>» Kendalanya : keramik, pewarna, dan waktu pencetakan.
=>» Diurutkan sesuai jenis kendalanya, menjadi seperti di bawabh ini.
=>» Karena perwujudan informasi paling banyak atau maksimum pada soal di

atas maka kita pakai simbol <

Fungsi Kendala

1. Keramik 80X1 + 60X2 + 70X3 <2.800

2. Pewarna 40X1 +35X2 + 60X3 < 1.600

3. Pencetakan  40X1 +25X2 +90X3 <2.400
di mana X1, X2,X3>0

Step 4 : Ubahlah fungsi tujuan dan variabel kendala menjadi fungsi impulsif

dengan cara menggeser semua CnXn ke Kiri
Formulasikan faktor kendala yang ada dalam bentuk :

o fungsi kendala memakai simbol < maka harus ditambah + S
o fungsi kendala memakai simbol > maka harus ditambah — S+A

o fungsi kendala memakai simbol = maka harus ditambah +A

note : S =slack | Di sini kita hanya mempelajari fungsi kendala memakai simbol <
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Fungsi Tujuan
Maksimumkan Z — 2.800.000X1 — 2.000.000X2 — 2.400.000X3 =0

Fungsi Kendala
1. Keramik 80X1 + 60X2 + 70X3 + S1 = 2.800
2. Pewarna 40X1 + 35X2 + 60X3 + S2 = 1.600
3. Pencetakan  40X1 + 25X2 + 90X3 + S3 = 2.400
dimana X1, X2, X3>=0

Step 5 : Susunlah persamaan yang diperoleh ke dalam tabel iterasi

Step 6 : Tentukanlah kolom kunci
Kolom kunci ditentukan berdasarkan nilai yang paling besar negatifnya dari nilai-

nilai yang berada pada baris fungsi tujuan (Z) pada tabel simpleks.

Step 7 : Tentukanlah baris kunci

Baris kunci ditentukan dengan membuat nilai perbandingan antara nilai kanan
(NK) dengan nilai pada kolom kunci dari setiap baris, kecuali baris fungsi tujuan.
Baris dengan perbandingan yang terkecil akan berperan sebagai baris kunci.

Pertemuan antara kolom kunci dan baris kunci dinamakan angka kunci.

X2 X3 S1[s2] s3] NK| Index
XN -2.000.000 | -2.400.000
80
40

VD
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Step 8 : Tentukan persamaan baru/ baris kunci (NBBK)

S1-> X1
NBBK X1 X2 X3 S1 S2 S3 NK
ﬁ @ E 1 o o 2800
80 80 B0 B0 B0 B0 B0
1 2 z = 0 0 35
4 g g0
Step 9 : Tentukan persamaan-persamaan baru selain NBBK
Z -2.800.000  -2.000.000  -2.400.000 O 0 0 0
3 7 1
(-2.800.000) (1 Z 3 - 0 0 35)
(-2.800.000  -2.100.000  -2.450.000 -35.000 0O 0 -98.000. 000)
0 100.000 50.000 35.000 O 0 98.000.000
S2 40 35 60 0 1 0 1.600
3 7 1
(40) (1 " 3 = 0 0 35)
(40 30 35 0,5 0 0 1.400) -
0 5 25 -0,5 1 0 200
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S3 40 25 90 0 1 2.400
3 7 1
(40) (1 " S - 0 35)
(40 30 35 0,5 0 1.400) -
0 -5 55 -0,5 1 1.000
Step 10 : Masukkanlah nilai-nilai baru ke dalam tabel iterasi 1
VD | X1 X2 X3 S1 S2 S3 NK
VA 0 | 100.000 50.000 35.000 0 0 98.000.000
S2 0 5 25 -0.5 1 0 200
S3 0 -5 55 -0.5 0 1 1000
X1 1 Ya 7/8 1/80 0 0 35

Step 11: Karena nilai di baris Z sudah tidak ada lagi nilai (-) jadi tidak perlu

diterasi lagi. Bila masih terdapat nilai negatif pada baris Z, maka

langkah selanjutnya ulangi langkah mulai Step 5, menentukan
Kolom Kunci, Baris Kunci, NBBK.

Analisis:

Keuntungan yang akan diperoleh PT. Elfrianda keramik adalah Rp 98.000.000

dengan memproduksi 35 mug keramik tanpa memproduksi piring keramik dan vas

bunga keramik.
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Langkah-langkah pengerjaan menggunakan software POM-QM

1. Start > Search Program - POM-QM. Kemudian klik.

Best match

| 8 POM-QM for Windows 3

3, POM-QM Demo.exe , POM-QM for Windows 3

Apps

< POM-QM ¥

Ji poMamv

SR update bid75 POMQMV3 EXE

Search the web

2. Dimenu bar Module = Linear Programming. Lalu, klik.

for Windows

View | Module Jools Help
Aggregate Planning -
Assembly Line Balancing

Assignment

Breakeven/Cost-Volume Analysis
Capital Investment

Decision Analysis

Factor Rating

Forecasting

Game Theory

Goal Procgramming

Integer & Mixed Integer Programming
Inventory

Job Shop Scheduling

Layout

Learning Curves

Linear Programming

Location

Lot Sizing
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3. Pilih menu File = Klik New

Ctrl+ O

4. Input jJumlah baris (constraints) dan kolom (variables) sesuai dengan soal.

Create data set for Linear Programming

L Sl Simpleks Modify default title

Nurnber of Constraints |

|
& Constraint 1, Constraint 2, Conshaint 3,..
Number of Variables O oabede .

Colurnn names DOverview

C ABCDE,.
] C1,23,45,..
" January, February, March, Apil .

Objective:

* Maximize
P

€ Minitize i

|E||w:)- here to set start month
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5. Input data sesuai dengan soal.

Objective

Insuckon
¥ Matnae Eler e valuefor heramk for he. Any nonenegalve velle s pemissble
" Mirinize
Soal Sngleks
X X2 X RS Equation form
Waxirize 2800000 2000000) 2400000 Hax 2800000X1 + 2000000%2
Keramik 8 0 10« 80X + 60K2 + 70X3 <= 2600
Pewama i ¥ 0 < 40X1 + 352+ 60X3 <= 1600
Pencetakan o 4] 90« 40X1+ 20K2 + 90X3 <= 2400

6. Klik Solve

7. Hasil perhitungan aplikasi, keuntungan yang akan diperoleh PT. Elfrianda

keramik adalah Rp 98.000.000 dengan memproduksi 35 mug keramik tanpa

memproduksi piring keramik dan vas bunga keramik.

Eliu?mglmlilg Results ﬁc—

Soal Simpleks Solution

X1 X2 X3 RHS Dual
Maximize 2800000 2000000 2400000
Keramik 80 80 70 <= 2800 35000
Pewarna 40 35 60 <= 1600 0
Pencetakan 40 25 90 <= 2400 0
Solution-= 35 0 0 98000000
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SOAL-SOAL UJI KEMAMPUAN

1. Alwi ingin memproduksi berbagai macam alat makan yang diolah dari kayu
yaitu sendok, garpu, dan sumpit. Untuk memproduksi sendok diperlukan 25
kayu, 15 liter cat pewarna, dan waktu penyelesaian 20 jam. Untuk garpu
diperlukan 20 kayu, 25 liter cat pewarna, dan waktu penyelesaian 35 jam.
Untuk sumpit diperlukan 10 kayu, 20 liter cat pewarna, dan waktu
penyelesaian 25 jam. Kapasitas maksimum untuk kayu adalah 1.000 potong,
untuk cat pewarna adalah 1.200 liter, dan untuk waktu penyelesaian adalah
1.500 jam. Keuntungan yang diharapkan masing-masing sebesar Rp.
1.500.000, Rp. 1.000.000, dan Rp. 500.000. Keuntungan optimal yang akan
diperoleh Alwi adalah sebesar?

2. PT. Lowsin memproduksi tiga jenis menu makanan untuk dijual, yaitu,
Odeng, Fish Stick, dan Tako Fish. Keuntungan yang diharapkan dari
masing-masing menu makanan adalah Rp. 2.100.000, Rp. 2.500.000, dan
Rp. 1.000.000. Untuk memproduksi Odeng diperlukan 70 kg ikan, 40 liter
kaldu, dan waktu pengerjaan 60 menit. Untuk memproduksi Fish Stick
diperlukan 50 kg ikan, 25 liter kaldu, dan waktu pengerjaan 40 menit. Untuk
memproduksi Tako Fish diperlukan 55 kg ikan, 60 liter kaldu, dan waktu
pengerjaan 30 menit. PT Lowsin mempunyai kapasitas maksimum untuk
ikan adalah 2.400 kg, kaldu 1.000 liter, dan waktu pengerjaan 1.200 menit.
Tentukanlah keuntungan yang diperoleh perusahaan!
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Restaurant Gocean memproduksi berbagai Mi yaitu Mi Suit, Mi Hompipa,
dan Mi Ayam. Untuk memproduksi mi suit diperlukan 30 kg tepung, 40 kg
dada ayam, dan waktu pengerjaan 50 menit. Untuk memproduksi mi
hompipa diperlukan 25 kg tepung, 12 kg dada ayam, dan waktu pengerjaan
15 menit. Untuk memproduksi mi ayam diperlukan 60 kg tepung, 25 kg
dada ayam, dan waktu pengerjaan 35 menit. Keuntungan yang diharapkan
dari masing- masing makanan adalah Rp. 1.500.000, Rp. 4.000.000, dan Rp.
3.200.000. Restaurant Gocean mempunyai kapasitas maksimum untuk
tepung 4.000 kg, dada ayam 3.840 kg, dan waktu pengerjaan 9.000 menit.
Maka tentukanlah keuntungan yang diperoleh Restaurant Gocean!
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BAB I1
TRANSPORTASI SOLUSI AWAL

Deskripsi Modul

Metode transportasi merupakan metode yang digunakan untuk mengatur
distribusi dari sumber yang menyediakan produk ke tempat tujuan yang
membutuhkan secara optimal. Alokasi produk ini harus diatur, karena terdapat

perbedaan biaya-biaya alokasi dari satu sumber ke tempat-tempat tujuan.

Tujuan manajemen adalah menentukan jumlah yang harus dikirimkan
dengan biaya yang seminimum mungkin. Atau dengan kata lain, mengoptimalkan

distribusi sumber daya sehingga biaya yang dikeluarkan minimal.

Tujuan Modul
Setelah menyelesaikan praktikum pada modul ini, praktikan akan memahami:

1.  Bagaimana cara mengatur distribusi dari sumber yang menyediakan produk

yang sama ke tempat yang membutuhkan secara optimal
2. Bagaimana meminimalkan biaya untuk memperoleh hasil optimal
3. Apasaja hakikat dari suatu pengambilan keputusan

4.  Tahapan apa saja yang harus dilalui dalam mengambil suatu keputusan agar

dapat memberikan hasil yang efektif dan efisien.
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Isi
Pembelajaran: North West Corner
Latihan 1 Menghitung North West Corner
Pembelajaran: Least Cost
Latihan 2 Menghitung Least Cost
Pembelajaran: VAM (Vogel Approximation Method)
Latihan 3 Menghitung VAM
Pembelajaran: RAM (Russel Approximation Method)
Latihan 2 Menghitung RAM

Pembelajaran: Penggunaan Software Win QSB
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METODE TRANSPORTASI
Metode transportasi untuk pertama kali dikemukakan oleh F.L Hitchcock
(1941) dan dijelaskan lebih mendetail oleh T.C Koopmans (1949).

MASALAH TRANSPORTASI

Masalah transportasi secara umum berhubungan dengan masalah
pendistribusian barang dari beberapa kelompok tempat penyediaan yang disebut
SUMBER ke beberapa kelompok tempat penerimaan yang disebut TUJUAN
dalam masalah tertentu yang dapat meminimumkan total biaya distribusi. Secara

umum, penyelesaian masalah transportasi dilakukan dengan dua tahap, yakni:

. Tahap SOLUSI AWAL
1. Metode NWC (North West Corner)
Pengalokasian dimulai dari pojok Kiri atas dan berakhir di pojok kanan
bawah.

2. Metode LC (Least Cost)

Pengalokasian dimulai dari biaya terendah dalam tabel

3. Metode VAM (Vogel Approximation Method)
Pengalokasian dilakukan pada kotak variabel dengan biaya terendah pada

baris atau kolom yang terpilih

4. Metode RAM (Russel Approximation Method)

Pengalokasian dilakukan dengan nilai Aij negatif terbesar

. Tahap SOLUSI AKHIR
1. Stepping Stone

2. MODI (Modified Distribution), merupakan modifikasi dari metode
Stepping Stone. Namun demikian, solusi akhir akan digunakan bila dalam

solusi awal penyelesaian biayanya belum optimal.

Riset Operasional 1



Catatan Penting!
1. Syarat sel terisi = (M+N)-1, dimana M adalah jumlah baris, N adalah

jumlah kolom.

2. Bila (M+N)-1 TIDAK SAMA DENGAN sel terisi, maka harus
ditambahkan 0 (nol).

3. Jumlah KAPASITAS harus sama dengan jumlah KEBUTUHAN, jika
tidak maka perlu ditambahkan DUMMY.

TRANSPORTASI SOLUSI AWAL

Contoh soal :

PT. KAI memiliki 3 pilihan kereta untuk membantu masyarakat yang ingin mudik
pada saat lebaran. Tiga pilihan kereta itu adalah kereta Matarmaja, Majapahit, dan
Malabar, dengan tujuan Malang ke Jakarta melalui Semarang. Kapasitas masing-
masing kereta tersebut adalah 290, 380, dan 230 dengan kebutuhan atau
permintaan tiket sebesar 125, 415, dan 360. Berikut adalah biaya transportasinya

per unit.
Sumber Tujuan
Malang Semarang Jakarta
Matarmaja 4 2 7
Majapahit 1 8 6
Malabar 5 3 9
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Tentukan biaya transportasi dengan metode NWC, LC, VAM dan RAM!

HAL PERTAMA YANG HARUS DIPERHATIKAN!!!

Antara kapasitas dengan kebutuhan jumlahnya sama. Untuk kasus ini kita
namakan kasus normal (tanpa Dummy). Jika antara kapasitas dengan
kebutuhan jumlahnya tidak sama, maka kasus ini kita namakan kasus tidak
normal (pakai Dummy).

METODE NWC (NORTH WEST CORNER)

1. Alokasikan komoditi dimulai dari pojok kiri atas dan berakhir di pojok

kanan bawah. Alokasikan komoditi sesuai dengan kebutuhan/permintaan
dan kapasitas yang tersedia.

2. Setelah alokasi untuk C11 dilakukan, alokasi dilakukan pada baris atau

kolom lain.
Sumber Tujuan Kapasitas
Malang Semarang Jakarta
Matarmaja 125 4 165 2 7 290
Majapahit 1 250 8 130 6 380
Malabar 5 3 230 9 230
Kebutuhan 125 415 360 900
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Keterangan :

1. Alokasi C11 dengan memperhatikan jumlah kapasitas dan kebutuhan (125
; 290). Minimum 125, maka untuk C11 dialokasikan sebanyak 125.

2. Ketika 125 produk dialokasikan pada C11, ternyata kebutuhan pada baris
pertama sebanyak 290 belum terpenuhi, dan kebutuhan pada (kolom
pertama) sudah terpenuhi, sehingga terjadi kelebihan jumlah kapasitas
pada sumber pertama, maka akan dialokasikan sebanyak 165 untuk C12.

3. Ketentuan tersebut dilakukan sampai semua persediaan telah dialokasikan

dan semua kebutuhan telah terpenuhi.

Total biaya = Jumlah (biaya dikalikan dengan alokasi)
= (125x4) + (165x2) + (250x8) + (130x6) + (230x9)
=5.680

Analisis :

Dari hasil perhitungan dengan menggunakan metode NWC, Matarmaja
didistribusikan ke Malang sebanyak 125 dan ke Semarang sebanyak 165.
Majapahit didistribusikan ke Semarang dan Jakarta masing-masing 250 dan 130.
Sedangkan Malabar didistribusikan ke Jakarta sebanyak 230. Total biaya
transportasi yang dikeluarkan PT. KAI adalah sebesar 5.680.
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METODE LC (LEAST COST) / BIAYA MINIMUM

1. Alokasikan ke sel yang mempunyai biaya terkecil. Jika terdapat sel yang

memiliki biaya terkecil yang sama besar, maka pilih salah satu.
2. Kurangi dengan baris persediaan dan kolom permintaan, jika sudah nol, maka

eliminasi baris atau kolom tersebut.

HAL YANG HARUS DIPERHATIKAN DALAM
MENGERJAKAN LC!!!

Bila dalam kasus tidak normal (dengan Dummy), pengalokasian DUMMY
selalu TERAKHIR setelah sel lain terisi. Hal tersebut dikarenakan dalam
LC, perusahaan dianggap lebih memilih untuk mengalokasikan ke tempat

yang membutuhkan daripada disimpan di dalam gudang.

Tujuan .
Sumber Kapasitas
Malang Semarang Jakarta
Matarmaja X 4 290 2 X 7 290
Majapahit 125 1 X 8 255 6 380
Malabar X 5 125 3 105 9 230
Kebutuhan 125 415 360 900

Penyelesaian:
1. Pada contoh soal, biaya terkecil terletak pada C21, sehingga sel ini adalah
yang diprioritaskan terlebih dahulu, dengan kebutuhan dan kapasitas (125 ;
380) = dengan minimum 125. Kemudian sisa kebutuhannya dialokasikan ke
sel lain.
2. Kemudian biaya terkecil kedua terletak pada C12, sehingga sel ini adalah
yang diprioritaskan kedua, dengan kebutuhan dan kapasitas (415 ; 290) =
dengan minimum 290. Kemudian sisa kapasitasnya dialokasikan ke sel lain

3. Kemudian berlanjut ke biaya terkecil berikutnya, yaitu C32, dst.
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4. Alokasi dihentikan jika jumlah persediaan telah dihabiskan dan jumlah
permintaan telah terpenuhi.

Total Biaya = Jumlah (biaya dikalikan dengan alokasi)
= (290x2) + (125x1) + (255x6) + (125x3) + (105x9)

=3.555

Analisis :

Dari hasil perhitungan dengan menggunakan metode LC, Matarmaja
didistribusikan ke Semarang sebesar 290. Majapahit didistribusikan ke Malang
dan Jakarta masing-masing sebesar 125 dan 255. Malabar didistribusikan ke
Semarang dan Jakarta masing-masing sebesar 125 dan 105. Total biaya

transportasi yang dikeluarkan PT. KAI adalah sebesar 3.555.

METODE VAM (VOGEL APPROXIMATION METHOD)

1. Menghitung selisih biaya terkecil dengan biaya terkecil berikutnya untuk

setiap baris dan kolom.

2. Setelah memperoleh nilai selisih untuk tiap kolom dan baris, pilih biaya yang
selisih terbesar yang ada pada baris dan kolom tersebut. Kemudian alokasikan
sebanyak mungkin ke sel yang memiliki biaya terkecil pada baris atau kolom
terpilih.

3. Buat tabel pengalokasian untuk barang dari sumber ke tujuan, dengan
memperhatikan jumlah kapasitas yang tersedia pada kolom atau baris yang
bersangkutan dengan jumlah permintaan yang harus dipenuhi atau belum
dipenuhi pada baris atau kolom tersebut. Hapuslah baris dan kolom apabila
persediaan sudah dialokasikan atau permintaan yang sudah terpenuhi. Ulangi
langkah pertama, jika jumlah persediaan belum dialokasikan sepenuhnya,

maka masih terdapat kekurangan persediaan.
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ketika mencari selisih biaya terkecil

HAL YANG HARUS DIPERHATIKAN DALAM MENGERJAKAN
VAM!!I

Bila dalam kasus tidak normal (dengan Dummy), pengalokasian DUMMY
diperhitungkan. Karena metode VAM memperhitungkan biaya dummy

Tabel 1
Sumber Tujuan Kapasitas| Selisih
Malang Semarang Jakarta
Matarmaja X 2 7 290 4-2=2
Majapahit 125 8 6 380 6-1=5
Malabar X 3 9 230 5-3=2
Kebutuhan 125 415 360 900
Selisih 4-1=3 3-2=1 7-6=1
Tabel 2
Sumber Tujuan Kapasitas| Selisih
Malang Semarang Jakarta
Matarmaja X 2 7 290 7-2=5
Majapahit 125 8 6 380 8-6=2
Malabar X 230 3 X 9 230 9-3=6
Kebutuhan 125 415 360 900
Selisih - 3-2=1 7-6=1
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Tabel 3

Sumber Tujuan Kapasitas| Selisih
Malang Semarang Jakarta
Matarmaja X 185 2 105 7 290 7-2=5
Majapahit 125 X 8 255 6 380 8-6=2
Malabar X 230 3 X 9 230 -
Kebutuhan 125 415 360 900
Selisih - 8-2=6 7-6=1

Total Biaya = (185x2) + (105x7) + (125x1) + (255x6) + (230x3) = 3.450

Analisis :

Dari hasil perhitungan dengan menggunakan metode VAM, Matarmaja

didistribusikan ke Semarang dan Jakarta masing-masing 185 dan 105. Majapahit

didistribusikan ke Malang dan Jakarta sebesar 125 dan 255. Sedangkan Malabar

didistribusikan ke Semarang sebesar 230. Total

dikeluarkan PT. KAI adalah sebesar 3.450

biaya transportasi yang

METODE RAM (RUSSEL APPROXIMATION METHQOD)

1. Penyelesaian dimulai dengan mencari biaya yang tertinggi untuk setiap baris

dan kolom yang ada dalam tabel transportasinya.

2. Selanjutnya biaya pada setiap sel akan dikurangi dengan biaya tertinggi untuk

baris itu dan dikurangi lagi dengan biaya tertinggi kolom itu.

3. Alokasi diberikan kepada sel yang memiliki nilai negatif terbesar dari

perhitungan langkah dua. Alokasi selanjutnya dilakukan kembali seperti pada

langkah pertama dan kedua, di mana baris/kolom yang telah habis

kapasitas/kebutuhannya tidak diikutsertakan.
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Tabel awal

Tujuan )
Sumber Kapasitas
Malang Semarang Jakarta
Matarmaja 290
Majapahit 380
Malabar 3 9 230
Kebutuhan 125 415 360 900

Biaya tertinggi :
Baris1 (B1)=7
Baris2 (B2) =8

Baris 3 (B3) =9

Kolom 1 (K1) =5

Kolom 2 (K2) =8

Kolom 3 (K3) =9

SEL = biaya sel - biaya tertinggi untuk baris itu — biaya tertinggi kolom itu

Cl1=4-75=-8

Cl12=2-7-8=-13

C21=1-8-5=-12 C31=5-9-5=-9

C22=8-8-8=-8 C32 =3-9-8 =-14 - (-) terbesar

C13=7-79=-9 C23=6-8-9==11 C33=9-9-9=-9
Tabel 1
Tujuan .
Sumber Kapasitas
Malang Semarang Jakarta
Matarmaja 290
Majapahit 8 6 380
Malabar X 230 3 X 9 230
Kebutuhan 125 415 360 900
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PERHATIKAN!!!

Baris 3, kapasitas yang dimiliki PT. KAI sudah habis, itu artinya biaya-biaya pada

baris 3 tidak ikut lagi dalam perhitungan langkah 1 dan 2, maka biaya tertinggi :

Bl =7 K2=8

B2 =8 K3 =7-> mengalami perubahan

K1 = 4 >mengalami perubahan karena baris 3 sudah tidak

diperhitungkan lagi

SEL = biaya sel - biaya tertinggi untuk baris itu - biaya tertinggi kolom itu

Cll =4-7-4=-7 - mengalami perubahan

C21=1-8-4=-11

Cl2 =2-7-8=-13 - (-) terbesar C22=8-8-8=-8
Cl3 =7-7-7=-7 C23=6-8-7=-9
Tabel 2
Tujuan )
Sumber Kapasitas
Malang Semarang Jakarta
Matarmaja 185 2 7 290
Majapahit X 8 380
Malabar X 5 230 3 X 9 230
Kebutuhan 125 415 360 900
PERHATIKAN!!!

Kolom 2, kebutuhan yang diperlukan sudah terpenuhi, itu artinya biaya-biaya

pada kolom 2 tidak ikut lagi dalam perhitungan langkah 1 dan 2, maka biaya

tertinggi:
Bl1=7

B2=6 >

mengalami perubahan karena

kolom 2 tidak diperhitungkan

Kl1=4

K3=7
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SEL = biaya sel - biaya tertinggi untuk baris itu - biaya tertinggi kolom itu

Cll =4-7-4=-7
C13 =7-77=-7
C21 =1-6-4=-9 - pilih negatif terbesar lalu alokasikan ke C21
C23 =6-6-7=-7

Tabel 3

Tujuan )

Sumber Kapasitas

Malang Semarang Jakarta

Matarmaja X 185 2 7 290
Majapahit 125 1 X 6 380
Malabar X 230 3 X 9 230
Kebutuhan 125 415 360 900

Sisanya bisa langsung dialokasikan dengan memperhatikan biaya terkecil.

Tabel 4
Tujuan )
Sumber Kapasitas
Malang Semarang Jakarta
Matarmaja X 185 2 105 7 290
Majapahit 125 X 380
Malabar X 230 3 X 9 230
Kebutuhan 125 415 360 900
Tabel 5
Tujuan .
Sumber Kapasitas
Malang Semarang Jakarta
Matarmaja X 185 105 290
Majapahit 125 1 X 255 380
Malabar X 230 3 X 9 230
Kebutuhan 125 415 360 900
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Total Biaya = (185x2) + (105x7) + (125x1) + (255x6) + (230x3) = 3.450

Analisis:

Dari

hasil perhitungan dengan menggunakan metode RAM, Matarmaja

didistribusikan ke Semarang dan Jakarta masing-masing 185 dan 105. Majapahit

didistribusikan ke Malang dan Jakarta sebesar 125 dan 255. Sedangkan Malabar

mendistribusikan ke Semarang sebesar 230. Total biaya transportasi yang
dikeluarkan PT. KAI adalah sebesar 3.450.

Langkah-langkah pengerjaan menggunakan software WinQSB

1.

2.

stic Nonlinear Network
wing  Programming Modeling

-m g—*‘l

i al

ng Queuing Inventory

sis System Theory and
Simulation System

3| ¥ cwrm|

Untuk memulai pilih menu File = New Problem

A

Start — All Program — WinQSB, Buka Program Network Modeling

| _winass __________________KK
= B

B DOSBox 0.74, Cpu speed: max 100% cycles, |

Help

Load Problem
Exit
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3. Pada form NET Problem Specification pilih :

Problem Type = Transportation Problem
Objective Criterion = Minimization
Problem Title (isi data anda)

Number of Sources = 3

Number of Destinations = 3

f

NET Problem Specification

Problem Type
C Network Flow
@ Transportation Problem
" Assignment Problem
C Shortest Path Problem

C Traveling Salesman Problem

Data Entry Format
@& Spreadsheet Matrix Form
C Graphic Model Form

™ Symmetiic Arc Coefficionts
(ie.. both ways same cost)

Objective Criterion
@ Minimization
© Maximization

Title [PT kAL

of D

ot E—)

L

ok | |

Help

4. Ubah node names dari menu Edit — Node Names. Edit Node Names, Klik

OK untuk melanjutkan

Format Solve and Analyze Hesulls

Ctrl+X

Mode Mame

Copy Ctri+C [
Paste Ctrl+V
Clear

Undo

Problem Name
Node Names
Objective Function Criterion K
Problem Type

Add a Node
Delete a Node

M atarmaja
M ajapahit
Malabar
Malang
Semarang

Cancel

e and Analyze Results Utilities

Window WinQSB Help

From \ To Malang | Semarang | Jakarta |
Matarmaja 4 2 7
Majapahit 1 8 b
Malabar 5 3 9
Demand 125 115 360
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6.  Pilih menu Solve and Analyze > Select Initial Solution Method

Solve the Problem

Solve and Display Steps - Network
Solve and Display Steps - Tableau

Perform ¥hat If Analysis 0 5
Perform Parametric Analysis g
[Malabar I 5 3

7. Pilih Northwest Corner Method (NWC), Klik OK untuk melanjutkan

PLEAL K ation [Transportation Problen
tion Method

(' Wogel's Approximation Method [VAM)
() Rusgszell’s Approximation Method [RAM)

8.  Pilih menu Solve and Analyze > Select and Display Steps — Tableau untuk

melihat hasil akhir

ELLEYSET L E- Hesults  Utilitie
Solve the Problem

Solve and Display Steps - Network
Solve and Display Steps - Tableau
Select Initial Solution Method

Perform ¥What If Analysis EZ[
B
3

Perform Parametric Analysis

|Malahar | 5
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9.  Hasil akhir menggunakan metode NWC

Eile ltcration Utilitics Yindow Help

Supply | Dual Fei
L |- L~
Liatarmaja T &
125* i
[~ [ [L~
I ajapahit = &
Cij=-3 " e rar
| & | F | =
Talabar R c
ey
Demand e FIE S
Drual B <+ g &
Dbjective Valve = S8ST fMarmiie
= Entering: Majapshitto Malang  * Leawving: katarmaje

10. Untuk menghitung dengan menggunakan metode Vogel’s Approximation
Method (VAM), pilih menu Solve and Analyze — Select Initial Solution

Method

Solve and Analyze

Solve the Problem
............... Solve and Display Steps - Network ==
Soblve and Display Steps - Tableau
Select Initial Solution Method

Perform What If Analysis -
Perform Parametric Analysis

BEesults  LWHilities

11.  Pilih Vogel s Approximation Method (VAM), klik OK untuk melanjutkan

= Transportation Simplex Initial Solution Method

() Row Minimum (RM) “
| !

) Column Minimum [CH] m
() Modified Column Minimum [MCM)

(_) Horthwest Corner Method [NWC) 1 |
(C Matiix Minimum (MM) |

(") Bussell's Appro: on Method [RAM) “

Riset Operasional 1



12.  Untuk melihat hasil akhirnya pilih menu Solve and Analyze —Select and

Display Steps-Tabelau

ELLECEDT GBI FHesulis  Utilities

Solve the Problem 2

........... Solve and Display Steps - Network

Solve and Display Steps - Tableau
Select Initial Solution Method

Perform YWhat If Analysis i
Perdform Parametric Analysis

13. Hasil akhir menggunakan metode VAM

Jlalary Semaran: Jakarte Zupply Lyal PPy
Iatarmaja S5 i
FET pea
[ e L
Ilajapahit FRF o
s A6
KRR
Ialabar Pt 7
AT
Detmatid kg 475 e
Dual () i s 7 3
Obfective Value = 3460 fMinrmizd

14. Untuk menghitung dengan menggunakan metode Russell’s Approximation

Method (RAM), pilih menu Solve and Analyze — Select Initial Solution
Method

USSR T LSS Hesults  Utilities

Solve the Problem A
Solve and Display Steps - Network
Solve and Display Steps - Tableau
Select Initial Solution Method

Perform What If Analysis
Perform Parametric Analysis
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15.  Pilih Russell s Approximation Method (RAM), klik OK untuk melanjutkan

16. Untuk melihat hasil akhirnya pilih menu Solve and Analyze — Select and
Display Steps — Tableau

Solve and Analyze
Solve the Problem
o Solve and Display Steps - Network  [===

Besults  Utilities

Select Initial Solution Method

Perform What If Analysis —
Perform Parametric Analysis

[P I —

17. Hasil akhir dari metode RAM.

SE
Transportation Tableau for
Tl alan S emaran; Takarta Supply Dual Pii
el £ E
Mlatarmaja ey &
ey Jam k
REIENE
Ilajapahit ST o
LA e
EIERE
IMalabar SR 7
SR
Demand A 415 T
Dal P e 2
Ofyfective Valve = 3460 (Mimizd
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SOAL-SOAL UJI KEMAMPUAN

1.  PT. Pandan Wangi memiliki 3 jenis beras yang siap untuk didistribusikan ke
beberapa kota yang ada di Sumatra Selatan seperti Lahat, Rupit dan Sekayu.
Dengan kapasitas 360, 440, dan 200 serta kebutuhannya masing-masing
250, 450, dan 300. Berikut transportasi dan tentukan biaya optimalnya
dengan menggunakan metode NWC, LC, dan VAM!

Tujuan
Sumber -
Lahat Rupit Sekayu
Putih 18 22 5
Merah 16 20 10
Ketan 14 8 12

2. Hanan seorang pengusaha yang bergerak di bidang minuman. la memiliki 3
pabrik yang menghasilkan produk yang berbeda yaitu Green Tea, Thai Tea,
dan Lemon Tea. Suatu hari, masing-masing pabriknya menerima pesanan
untuk dikirimkan ke Palembang, Jakarta, dan Bandug dengan menggunakan
truk dari setiap masing-masing pabriknya. Dengan kapasitas masing-masing
170, 130, dan 120. Serta kebutuhan masing-masing 200, 115, dan 105.
Berikut adalah data transportasinya, Tentukan biaya transportasi dengan
menggunakan metode NWC, LC, dan RAM!

Tujuan
Sumber
Palembang Jakarta Bandung
Green Tea 5 8 10
Thai Tea 8 15 20
Lemon Tea 12 9 11
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PT. Semangat Banget memiliki 3 pilihan bis untuk mengantarkan

penumpangnya yang ingin bepergian ke luar kota. Tiga pilihan bis itu A10,

A20, dan A30 dengan tujuan Bali, Kediri dan Malang. Dengan kapasitas

masing-masing yaitu 85, 75, dan 35. Serta kebutuhannya masing-masing 45,

65 dan 85. Berikut adalah transportasinya dan tentukanlah biaya optimalnya
dengan menggunakan metode NWC, LC, dan VAM!

Sumber i Tuj_ufeln
Bali Kediri Malang
Al0 25 30 40
A20 10 35 45
A30 35 20 15
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BAB Il1
TRANSPORTASI SOLUSI AKHIR

Deskripsi Modul

Persoalan transportasi membahas tentang pendistribusian produk dari
sumber (supply, capacities) kepada tujuan (destination, demand) untuk

meminimumkan biaya pengangkutan produk tersebut.

Transportasi solusi akhir merupakan tahap lebih lanjut dari transportasi
solusi awal. Tujuan menggunakan transportasi solusi akhir yaitu ingin
memastikan apakah pengalokasian yang dilakukan telah menghasilkan biaya total

yang sudah paling minimal atau belum.

Tujuan Modul

Setelah menyelesaikan praktikum pada modul ini, praktikan akan memahami:
1. Pengalokasian produk ke sejumlah tujuan (destination)

2. Mengalokasikan dengan biaya total yang seminimal mungkin

Isi

Pembelajaran: Stepping Stone

Latihan 1 Menghitung Pengalokasian dengan Metode Stepping Stone
Pembelajaran: MODI

Latihan 2 Menghitung Pengalokasian dengan Metode MODI

Pembelajaran: Software Win QSB untuk metode Stepping Stone dan MODI
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Pembelajaran: Stepping Stone

Metode Stepping Stone digunakan sebagai pengecekan apakah perhitungan
yang telah kita hitung menggunakan solusi transportasi awal sudah benar optimal

atau belum.

Contoh soal :

PT. Dream memiliki 3 cabang pabrik dalam memenuhi permintaan produksinya.

Dengan kapasitas masing-masing:

Pabrik Kapasitas produksi
Hope 250

Believe 500

Imagine 750

Jumlah 1500

Saat ini ada 3 perusahaan yang meminta PT. Dream untuk memenubhi

kebutuhannya, dengan besaran permintaan masing-masing:

Perusahaan Kebutuhan
PT. Sun 300
PT. Moon 650
PT. Star 550
Jumlah 1500
Perkiraan biaya transportasi:
Perusahaan
] PT. Sun |PT. Moon| PT. Star
Pabrik
Hope 12 42 23
Believe 21 45 44
Imagine 15 49 12

Riset Operasional 1




Hasil Perhitungan dengan Metode VAM:

Tujuan
PT. Sun PT. Moon PT. Star KAPASITAS
Sumber
Pabrik Hope - 12 250 | 42 - 23 250
Pabrik Believe 300 (21 200 | 45 - 44 500
Pabrik Imagine - 15 200 | 49| 550 | 12 750
KEBUTUHAN 300 650 550 1500

Total biaya = (250x42) + (300 x 21) + (200 x 27) + (200 x 49) + (550 x 8)
=42.200

Dari hasil tersebut, kita akan memastikan biaya tersebut sudah paling

minimal atau belum dengan menggunakan transportasi solusi akhir.

A. METODE STEPPING STONE

Langkah penyelesaian:

1. Lakukan pengecekan terhadap sel-sel yang masih kosong. Dari tabel
VAM di atas, sel yang masih kosong adalah C11, C13, C23, dan C31. Pada
metode ini, pengujian dilakukan mulai dari sel kosong tersebut, selanjutnya
lakukan penarikan garis, garis bergerak (searah jarum jam/berlawanan)
secara lurus ke arah sel yang telah terisi dengan alokasi, tidak boleh
diagonal!!! Begitu seterusnya sampai kembali ke sel kosong tersebut.
Setiap pergerakan ini akan mengurangi dan menambah secara bergantian

biaya pada sel kosong tersebut.

Riset Operasional 1



PERHATIKAN!

Tujuan
PT. Sun PT.Moon | PT. Star | KAPASITAS
Sumber
Pabrik Hope - 121 250 #( 42| - ||23 250
Pabrik Believe | | 300! | 21 | T200[¥| 45| - ][44 500
Pabrik Imagine - 15 ZOOL< 49 55w| Y12 750
KEBUTUHAN 300 650 550 1500

Untuk pengujian sel C11 dengan biaya 12, bergerak ke sel C12 sehingga biaya
dikurangi 42, kemudian bergerak ke sel C22 sehingga biaya ditambah 45, dan
kemudian bergerak ke sel C21, sehingga biaya dikurangi 21, dan hasilnya adalah
12 -42+45-21=-6

Untuk pengujian sel kosong lainnya, diberlakukan cara yang serupa. Berikut

pengujian terhadap sel kosong.

PENGUJIAN SEL KOSONG

Cl1=12-42+45-21 =-6

C13 =23-12+49-42 =18

C23 =44-45+49-12 =36

C31 =15-49+45-21 = -10 (minus terbesar)
PERHATIKAN!

Bila dihasilkan angka negatif lebih dari satu sel (berbeda-beda besar angkanya),

maka pilih angka negatif dengan angka yang paling besar.
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Perubahan alokasi pengiriman. Dari pengujian di atas, didapat C31

bernilai negatif (-10), maka pada sel C31 perlu dilakukan perubahan alokasi

pengiriman. Perhatikan angka yang bertanda minus atau negatif saja!

C31=0+

C32 = 200 - > NEGATIF dan ANGKA TERKECIL, maka 200
dijadikan angka untuk mengurangi atau menambah alokasi yang ada

selama pengujian

C22 =200 +

C21 =300 -

Maka perubahan alokasinya:

C31=0+ 200 =200

C32=200-200=0

C22 =200 + 200 = 400

C21 =300 - 200 = 100

Masukkan hasil di atas ke dalam tabel!

Tujuan
Sumber PT.Sun [PT. Moon| PT. Star | KAPASITAS
Pabrik Hope - (12| 250 |42 - |23 250
Pabrik Believe | 100 | 21| 400 |45| - |[44 500
Pabrik Imagine| 200 15| - |49 550 |12 750
KEBUTUHAN 300 650 550 1500
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PERHATIKAN!

Sebelum melanjut ke langkah berikutnya, lakukan pengecekan berikut!

1.  Apakah semua alokasi bila dijumlah ke bawah dan ke samping sudah sama
dengan total kebutuhan dan kapasitas yang ada?

2. Apakah jumlah sel terisi sudah memenuhi syarat yang ada (m+n)-1, m
= sumber dan n = tujuan, (3 + 3) - 1 =5, jadi jumlah sel terisi adalah 5.

3. Jikaya, tabel di atas sudah benar. Tapi apakah sudah OPTIMAL?
Untuk mengetahui, mari kita lakukan pengecekan kembali ke sel-sel yang

masih kosong seperti pada langkah 1.

3.  PENGUJIAN SEL KOSONG

C11 =12-42+45-21 =-6

C13=23-12 + 15-21+45-42 =8

C23=44-12+15-21 =26
C32=49-45+21-15 =10
PERHATIKAN!

Bila dihasilkan angka negatif lebih dari satu sel (berbeda-beda besar angkanya),

maka pilih angka negatif dengan angka yang paling besar.
4, PERUBAHAN ALOKASI (C11)
Cl11=0+100 =100 C22 =400 + 100 = 500

C12 =250 - 100 =150 C21=100-100=0
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Masukkan hasil di atas ke dalam tabel!

Tujuan
Sumber PT. Sun |PT. Moon| PT. Star [KAPASITAS
Pabrik Hope | 100 [ 12| 150 |42| - |23 250
Pabrik Believe| - |21| 500 (45| - [44 500
Pabrik Imagine| 200 | 15| - |49 550 |12 7
KEBUTUHAN 300 650 550 1500

5. Apakah sudah OPTIMAL? Ulangi Langkah 1 untuk membuktikannya.

PENGUJIAN SEL KOSONG
C13=23-12+15—12=14
C21=21-45+42-12=6

C23=44-12+15-12+42-45= 32
C32=49-42+12-15=4

PERHATIKAN!!

Dari hasil pengujian di atas, tidak ditemukan lagi hasil negatif, itu artinya,

Tabel No.4 sudah benar dengan hasil total biaya yang paling minimal!

Maka, total biaya optimalnya adalah
(100 x 12) + (150 x 42) + (500 x 45) + (200 x 15) + (550 x 12) = 39.600

Pembelajaran: MODI

Metode MODI merupakan modifikasi dari metode Stepping Stone. Metode

MODI menghitung indeks perbaikan untuk setiap sel kosong tanpa menggunakan

jalur tertutup. Indeks perbaikan dihitung dengan terlebih dahulu menentukan nilai

baris dan kolom.
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Contoh soal:

PT. Dream memiliki 3 cabang pabrik dalam memenuhi permintaan produksinya.

Dengan kapasitas masing-masing:

Saat ini ada 3 perusahaan yang meminta PT. Dream untuk memenuhi

Pabrik Kapasitas Produksi
Hope 250

Believe 500

Imagine 750

Jumlah 1500

kebutuhannya, dengan besaran permintaan masing-masing:

Perusahaan Kebutuhan
PT Sun 300
PT Moon 650
PT Star 550
Jumlah 1500
Perkiraan biaya transportasi:
Perusahaan
PT Sun PT Moon PT Star
Pabrik
Hope 12 42 23
Believe 21 45 44
Imagine 15 49 12
Hasil perhitungan dengan metode VAM:
Tujuan
PT Sun [PT Moon| PT Star |[KAPASITAS
Sumber
Pabrik Hope - | 12250 (42| - |23 250
Pabrik Believe | 300 | 21 | 200 | 45| - |44 500
Pabrik Imagine| - [ 15| 200 | 49 | 550 | 12 750
KEBUTUHAN 300 650 550 1500
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Total biaya = (250x42)+(300x21)+(200x27)+(200x49)+(550x8)
= 42.200

Dari hasil tersebut, kita akan memastikan biaya tersebut sudah paling minimal

atau belum, dengan menggunakan transportasi solusi akhir.

B. METODE MODI

Langkah penyelesaian:
1.  Penggunaan metode MODI untuk solusi akhir dimulai dengan mencari lalu
memberi nilai untuk setiap baris dan kolom yang ada. Pemberian nilai

pertama kali diberikan untuk baris, dengan nilai 0 (nol).

PERHATIKAN!
1. Nilai diberikan pada baris yang pertama.
2. Nilai diberikan kepada baris yang memiliki sel terisi alokasi paling banyak.
Tujuan
Sumber PT.Sun [PT. Moon|PT. Star| KAPASITAS
0 | Pabrik Hope - 12 (250 42 | - |23 250
Pabrik Believe | 300 [ 21 {200 | 45 | - |44 500
Pabrik Imagine| - | 15 |200| 49 [550 |12 750
KEBUTUHAN 300 650 550 1500

Selanjutnya dilakukan pemberian nilai untuk baris dan kolom yang lain dengan
cara memanfaatkan setiap sel yang telah teralokasi:

Keterangan: B = baris, K = kolom

[ Sel terisi Cbk = Bb + Kk = biaya pada sel ]
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C12=B1+K2=42->0+K2=42->K2=42
C22=B2+K2=45->B2+42=45->B2=3
C21=B2+K1=21->3+K1=21->K1=18
C32=B3+K2=49->B3+42=49->B3=7
C33=B3+K3=12->7+K3=12>K3=5

18 42 5
Tujuan
sumber PT.Sun |PT. Moon |PT. Star [KAPASITAS
O | Pabrik Hope | - |12 [250 |42 | - |23 250
3 | Pabrik Believe [300 | 21 [ 200 | 45 | - |44 500
7 |Pabrik Imagine| - | 15 | 200 | 49 |550 |12 750
KEBUTUHAN 300 650 550 1500

Melakukan perhitungan indeks perbaikan dengan menguji apakah sel yang

masih kosong dalam tabel tersebut masih dapat memberikan penurunan

biaya, dengan cara:

Biaya pada sel kosong — nilai baris — nilai kolom

Cl1=12-0-18 = -6
C13=23-0-5 = 18
C23=44-3-5 = 36

C31=15 -7 -18

-10 = NILAI NEGATIF TERBESAR

Maksudnya, pengiriman ke sel C31 akan memberikan penurunan biaya

transportasi paling besar 10.
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3. Mengubah alokasi pengiriman ke sel C31

Tujuan
PT Sun |PT Moon| PT Star |[KAPASITAS
Sumber
Pabrik Hope - 12 | 250 | 42 | - 23 250
Pabrik Believe | 300 | 21 [ 200 | 45 - 44 500
Pabrik Imagine| - [ 15| 200 | 49 [ 550 | 12 750
KEBUTUHAN 300 650 550 1500

Perhatikan angka yang bertanda minus saja!
C31=0+

C32 = 200 - > NEGATIF dengan ANGKA TERKECIL, maka 200
dijadikan angka untuk mengurangi atau menambah alokasi yang ada

pada tabel

C22 =200 +

C21 =300 -

Maka perubahan alokasinya:
C31=0+ 200 =200
C32=200-200=0

C22 =200 + 200 =400

C21 =300 - 200 = 100
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Masukkan hasil di atas ke dalam tabel!

Tujuan
PT Sun |PT Moon| PT Star [KAPASITAS
Sumber
Pabrik Hope - 12| 250 | 42 | - 23 250
Pabrik Believe | 100 | 21 | 400 | 45 - 44 500
Pabrik Imagine| 200 | 15| - |49 | 550 | 12 750
KEBUTUHAN 300 650 550 1500

Lakukan pengecekan (m+n)-1, lalu sudahkah tabel tersebut optimal?

Lakukan pengecekan dengan mengulang kembali langkah 2.

Sel Terisi

Cl12=B1+K2 =42>0+K2 =42 >K2 =42
C22 = B2+K2 =45-5B2+42 =45-5B2 =3
C21 =B2+K1=21->3+K1=21->K1 =18
C31=B3+K1=15-> B3+18=15-> B3 =-3

C33=B3+K3 =12 2-3+K3=12-> K3 =15

18 42 15
Tujuan
PT Sun |PT Moon| PT Star [KAPASITAS

Sumber
0 | Pabrik Hope - 12 | 250 | 42 - 23 250
3 | Pabrik Believe | 100 | 21 | 400 | 45 - 44 500
-3 |Pabrik Imagine| 200 [ 15| - |49 [ 550 | 12 750

KEBUTUHAN 300 650 550 1500
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Sel Kosong

Cl11 =12 — 0 - 18 = -6 > nilai negatif, lakukan pengubahan alokasi
pada sel C11

C13=23-0-15=8
C23=44-3-15=26

C32=49 - (-3) - 42=10

Mengubah alokasi pengiriman ke sel C11

Tujuan
PT Sun |PT Moon| PT Star |[KAPASITAS
Sumber
Pabrik Hope - (12250 |42 - |23 250
Pabrik Believe | 100 | 21 [ 400 | 45| - |44 500
Pabrik Imagine| 200 | 15| - | 49| 550 | 12 750
KEBUTUHAN 300 650 550 1500

Perhatikan angka yang bertanda minus saja!

Cl1=0+

C12 =250 -

C22 =400 +

C21=100- - NEGATIF dengan ANGKA TERKECIL, maka 100

dijadikan angka untuk mengurangi atau menambah alokasi yang pada
tabel

Maka perubahan alokasinya:
C11=0+100 =100 C22 =400 + 100 =500

C12 =250 - 100 = 150 C21=100- 100 =0
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Masukkan hasil di atas ke dalam tabel!

Tujuan
PT Sun |PT Moon| PT Star [KAPASITAS
Sumber
Pabrik Hope | 100 | 12 | 150 | 42 | - 23 250
Pabrik Believe | - 21 1 500 | 45 - 44 500
Pabrik Imagine| 200 | 15| - |49 | 550 | 12 750
KEBUTUHAN 300 650 550 1500

Lakukan pengecekan (m+n) -1, Sudahkah tabel tersebut optimal? Lakukan

pengecekan dengan mengulang kembali langkah 2.

Sel terisi
C11=B1+K1=12->0+K1=12->K1=12
C12=B1+K2=42->0+K2=42>K2=42
C22=B2+K2=45->B2+42=45->B2=3
C31=B3+K1=15->B3+12=15->B3=3
C33=B3+K3=12>3+K3=12->K3=9

12 42 9
Tujuan
Sumber PT Sun [PT Moon| PT Star |KAPASITAS
Pabrik Hope | 100 | 12 | 150 |42| - 23 250
Pabrik Believe | - 21 | 500 (45| - 44 500
Pabrik Imagine| 200 | 15 | - [49]| 550 | 12 750
KEBUTUHAN 300 650 550 1500
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Sel kosong

Cl13=23-0-9=14
C21=21-3-12=6
C23=44-3-9=32

C32=49-3-42=4

Dari perhitungan sel kosong di atas, terlihat bahwa semua kemungkinan
pemindahan alokasi pengiriman sudah positif sehingga dengan demikian tabel

di atas telah OPTIMAL dan memiliki total biaya yang paling minimal.
Total biaya = (100 x 12) + (150 x 42) + (500 x 45) + (200 x 15) + (550 x 12)

=39.600

Langkah-langkah pengerjaan menggunakan software WinQSB
1. Start - All Program = WinQSB, buka Program Network Modeling

| K

3tic Maonlinear
ming  Programming

i b

Met
Modeling

Fig [lueuing [Frventany

iz Spztem Theory and
Simulation System

g L
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2. Untuk memulai pilih menu File = New Problem

E DOSBox 0.74, Cpu speed: max 100% cycles, Frar

M Help

= | nhle
Load Problem "%
Exit

3. Pada form NET Problem Specification pilih

e Problem Type = Transportation Problem

Obijective Criterion = Minimization
Problem Title (isi data Anda)

Number of Sources = 3

Number of Destinations = 3

bjective Criterion
O Network Flow ® Minimization

(® Transportation Problem C Maximization

() Assignment Problem
() Shortest Path Problem
) Mazimal Flow Problem

[ Data Entry Format
(® Spreadsheet Matrix Form

C Graphic Model Form

QUL S oy U [ Symmetric Arc Coefficients

I Traveling Salesman Problem [i.e.. both ways same cost

Cancel
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Ubah node names dari menu Edit = Node Names. Edit Node Names, klik

OK untuk melanjutkan.

[

Format Solve and Analyze
Cut Ctrl+X
Cgpy Crl+C Node Name

Paste Ctrl+V P. Hope
e Clear :: Felie_ve %

Undo PT Sun
— PT Moon

Problem Name

Objective Function Criterion
Problem Type

Add a Node
Delete a Node

Input sesuai dengan soal.

d (1] a H d ] cl [1 ] d ]
o [1500
From % To PT Sun | PT Moon PT Star Supply

P. Hope 12 12 23 250
P. Believe 21 45 44 500
P. Imagine 15 49 12 a0

Demand 300 650 550 m

Untuk melihat hasil akhir dari metode Transportasi Akhir pilih menu

aolve and Analyze
Solve the Problem
Solve and Display Steps - Network k ................................
Solve and Display Steps - Tableau
Select Initial Solution Method

Perform What If Analysis
Perform Parametric Analysis

e a - | - -
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7. Hasil akhir dengan menggunakan software Network Modeling WinQSB

Solution for Transportasi Akhir: Minimization [Transportation Problem

09-15-2023 From To Shipment Unit Cost Total Cost Reduced Cost
1 P. Hope PT Sun 100 12 1200 1]
2 P. Hope PT Moon 150 42 6300 1]
3 P. Believe PT Moon 500 45 22500 1]
4 P. Imagine PT Sun 200 15 3000 1}
Ll P. Imagine PT Star Liiii] 12 GEOD 1}
Total Objective Function Yalue = 39600
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SOAL-SOAL UJI KEMAMPUAN

1.  PT. SANJAYA merupakan milik Darto yang memiliki 3 pabrik permen yang
nantinya akan memenuhi permintaan dari 3 daerah di Indonesia yaitu Jawa,
Bali, Maluku. Darto telah menghitung biaya transportasi dengan

menggunakan metode solusi awal VAM.

Tujuan .

Sumber Jawa Bali Maluku |KAPASITAS
Pabrik Mas - 14 | 300 44 - 25 300
Pabrik Ceu 350 23 250 47 - 46 600
Pabrik Dos - 17 | 250 51 | 600 | 14 850

KEBUTUHAN 350 800 600 1750

Dengan menggunakan metode solusi akhir stepping stone, berapakah biaya

optimum yang dihasilkan?

2. PT GARUDA ANGKASA akan mengimpor produknya ke beberapa daerah
dengan menggunakan 3 truk ke daerah Bogor, Depok, dan Bekasi. Berikut

adalah hasil distribusi dengan menggunakan metode solusi awal VAM.

Tujuan
Sumber Bogor Depok Bekasi KAPASITAS
Truk 1 140 11 - 15 - 9 140
Truk 2 40 14 - 17 100 | 12 140
Truk 3 - 13 | 140 16 40 5 180
KEBUTUHAN 180 140 140 390

Dengan menggunakan metode solusi akhir stepping stone, berapakah biaya

optimum yang dihasilkan?
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Tuan Rafi yang merupakan pengusaha tekstil memiliki 3 pabrik yaitu PT
Sentosa, PT Kesuma, dan PT Permai dengan kapasitas produksi masing-
masing 90, 60, dan 50. Permintaan datang dari beberapa kota yaitu
Semarang sebesar 50, Tegal sebesar 110, dan Solo sebesar 40.

Tujuan
sumber Semarang Tegal Solo KAPASITAS
PT Sentosa 50 20 40 5 - 8 90
PT Kesuma - 15 60 20 - 10 60
PT Permai - 25 10 10 40 19 50
KEBUTUHAN 50 110 40 390

Dengan menggunakan solusi awal metode VAM metode solusi akhir MODI,
berapakah biaya optimum yang dihasilkan?
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BAB IV
PENUGASAN

Deskripsi Modul

Masalah penugasan berkaitan dengan sejumlah sumber daya manusia yang
produktif untuk sejumlah tugas, yaitu antara assignment (tugas) dengan assignee
(penerima tugas). Syarat yang harus dipenuhi adalah satu tugas untuk satu
penerima tugas (one assignment for one assignee). Tujuannya adalah

meminimumkan biaya, waktu ataupun untuk memaksimumkan keuntungan.

Tujuan Modul

Setelah menyelesaikan praktikum pada modul ini, praktikan akan memahami:

1. Bagaimana cara mengatur pemberian tugas agar didapatkan hasil yang
optimal.

2.  Bagaimana meminimumkan biaya dan memaksimumkan keuntungan dari
pemberian tugasyang dilakukan.

3. Apasaja hakikat dari suatu pengambilan keputusan.

4.  Tahapan apa saja yang harus dilalui dalam mengambil suatu keputusan

agar dapat memberikan  hasil yang efektif dan efisien.
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Isi

Pembelajaran: penugasan minimalisasi tanpa Dummy

Latihan 1 Menghitung penugasan minimalisasi tanpa Dummy
Pembelajaran: penugasan minimalisasi dengan Dummy

Latihan 2 Menghitung penugasan minimalisasi dengan Dummy
Pembelajaran: penugasan maksimalisasi tanpa Dummy

Latihan 3 Menghitung penugasan maksimalisasi tanpa Dummy
Pembelajaran: penugasan maksimalisasi dengan Dummy

Latihan 4 Menghitung penugasan maksimalisasi dengan Dummy

Pembelajaran: Penggunaan Software POM QM

Riset Operasional 1



PENUGASAN

Seperti masalah transportasi, masalah penugasan (assignment problem)
merupakan suatu kasus dari masalah linear programming. Dalam dunia usaha
(bisnis) dan industri, manajemen sering menghadapi masalah-masalah yang
berhubungan dengan pemberian tugas untuk para karyawannya. Masalah
penugasan berkaitan dengan sejumlah sumber daya manusia yang produktif
untuk sejumlah tugas, yaitu antara assignment (tugas) dengan assignee

(penerima tugas).

Syarat: satu tugas untuk satu penerima tugas (one assignment for one assignee).

Sejarah dan Penjelasan Singkat tentang Metode Penugasan

Pertama kali dikembangkan oleh seorang ahli matematika berkebangsaan
Hungaria bernama D. Konig pada tahun 1916. Metode assignment sering pula
disebut sebagai metode Hungarian, syarat utama metode ini ialah berpasangan
satu-satu sehingga dapat mencakup n! penugasan yang mungkin dilakukan.
Masalah penugasan berkaitan dengan masalah minimalisasi (biaya, waktu) atau
masalah maksimalisasi (keuntungan, volume penjualan, kemenangan).

Apabila tugas lebih besar daripada penerima tugas maka harus ditambah
Dummy pada penerima tugas dengan nilai sebesar “0”. Dan apabila tugas lebih
kecil daripada penerima tugas maka harus ditambahkan Dummy pada tugas
dengan nilai sebesar “0”.

e Dummy ada untuk menyeimbangkan antara banyaknya tugas
dengan banyaknya penerima tugas.

e Apabila penerima tugas mendapatkan pekerjaan Dummy, berarti
diasumsikan bahwa penerima tugas tersebut menganggur.

e Apabila tugas tersebut duberukan kepada Dummy, diasumsikan

pekerjaan itu tidak ada yang mengerjakan.
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Minimalisasi

Contoh Minimalisasi tanpa DUMMY

MAMEN SCHOOL mengadakan studi lapangan untuk 6 Kelompok mahasiswa
terpilih yang harus ditempatkan di perusahaan. Karena karakteristik perusahaan
yang berbeda, menimbulkan biaya yang berbeda dari berbagai alternatif
penugasan tersebut. Di bawah ini adalah biaya yang timbul dari perbedaan

karakteristik tiap perusahaan.

PTA PTB PTC PTD
Kelompok 1 18 12 32 10
Kelompok 2 11 16 30 13
Kelompok 3 27 25 19 33
Kelompok 4 14 22 32 21

Berdasarkan data tersebut, lakukan penugasan untuk tiap kelompok, agar biaya

yang harus dikeluarkan menjadi optimal!

Langkah Penyelesaian

Step 1: Cari nilai terkecil untuk setiap baris.

Step 2: Gunakan biaya terkecil tersebut untuk mengurangi semua biaya

yang ada pada baris yang sama.

PTA PTB PTC PT D
Kelompok 1 18-10=8 12-10=2 32-10=22 10-10=0
Kelompok 2 11-11=0 16-11=5 30-11=19 13-11=2
Kelompok 3 27-19=8 25-19=6 19-19=0 33-19=14
Kelompok 4 14-14=0 22-14=8 32-14=18 21-14=7

Step 3: Pastikan semua baris dan kolom SUDAH memiliki nilai NOL. Jika ada
yang belum memiliki nilai nol (kolom 2), maka cari nilai terkecil di kolom

tersebut digunakan untuk mengurangi semua nilai yang ada di kolom tersebut.
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*sehingga menjadi*

PTA PTB PTC PTD
Kelompok 1 18-10=8 12-12=0 32-10=22 10-10=0
Kelompok 2 11-11=0 16-12=4 30-11=19 13-11=2

Kelompok 3 27-19=8 25-12=13 19-19=0 33-19=14
Kelompok 4 14-14=0 22-12=10 32-14=18 21-14=7

Step 4: Jika tiap kolom dan baris sudah memiliki nilai nol. Maka cek, apakah
ditemukan nilai nol sebanyak sumber daya (banyak baris) dan sebanyak pekerjaan
(kolom). Misal: Jika jumlah baris 3 kolom 3, maka jumlah nilai nol minimal harus
ada 3.

Step 5: Jika sudah menemukan nilai nol sejumlah baris dan kolom. Maka tandai

dengan melakukan coretan.

PERHATIKAN!

Walau nilai nol sudah memenuhi syarat. Namun pada kolom 1 terdapat 2 nilai 0
walaupun terdapat pada baris yang berbeda. Maka dapat dipastikan belum
optimal.

Step 6: Karena belum optimal, maka tarik garis yang menghubungkan setiap nilai

nol.
PTA PTB PTC PTD
Kelompok 1 8 0 22 0
Kelompok 2 0 4 19 2
Kelompok 3 8 13 0 14
Kelompok 4 0 10 18 7
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Step 7: Perhatikan nilai yang TIDAK TERKENA GARIS. Cari nilai yang terkecil.

Lalu gunakan untuk menambah atau mengurang nilai lainnya, dengan ketentuan

berikut:

« Mengurangi Nilai Yang Tidak Kena Coret

. Menambah Nilai Yang Kena Coret 2x

. Untuk Nilai Yang Kena Coret 1x, Nilainya Tetap

PTA PTB PTC PTD
Kelompok 1 10 0 22 0
Kelompok 2 0 2 17 0
Kelompok 3 10 13 0 14
Kelompok 4 0 8 16 5

Step 8: Setelah menemukan perusahaan yang paling tepat untuk tiap kelompok.

Langkah selanjutnya, cari biaya penugasannya.

Penugasan Optimum:

Kelompok 1
Kelompok 2
Kelompok 3
Kelompok 4
Total biaya

Analisis:

:PTB
:PTD
:PTC
:PTA

=12
=13

=14 +

Kelompok 1 ditugaskan ke PT B dengan biaya 12, Kelompok 2 ditugaskan ke PT

D dengan biaya 13, Kelompok 3 ditugaskan ke PT C dengan biaya 19, Kelompok

4 ditugaskan ke PT A dengan biaya 14, dan Total biaya yang dikeluarkan sebesar

58.
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Contoh Minimalisasi dengan DUMMY

Langkah penyelesaian sama seperti kasus minimalisasi tanpa Dummy. Namun,
jika kasus dengan Dummy, berarti yang dianggap sebagai BIAYA TERKECIL

adalah Dummy.

Contoh soal:
Perkebunan Mekar memiliki 4 petani baru yang akan ditugaskan untuk menanam

satu jenis tanaman saja. Berikut biaya yang mungkin muncul.

Tanaman
Padi Singkong Ubi
Nama
Petani M 44 39 22
Petani N 34 19 22
Petani O 41 48 21
Petani P 12 26 15

Berdasarkan data biaya tersebut maka tentukanlah tanaman untuk masing-masing

petani! Berikan analisisnya.

Langkah Penyelesaian

Step 1: Cari nilai terkecil untuk setiap baris karena ada Dummy jadi nilai
terkecil adalah Dummy.

Step 2: Pastikan semua baris dan kolom SUDAH memiliki nilai NOL. Jika ada
yang belum memiliki nilai nol, maka cari nilai terkecil di kolom tersebut

digunakan untuk mengurangi semua nilai yang ada di kolom tersebut.

Jarak
Nama Padi Singkong Ubi Dummy
Petani M 44-0=44 39-0=39 22-0=22 0-0=0
Petani N 34-0=34 19-0=19 22-0=22 0-0=0
Petani O 41-0=41 48-0=48 21-0=21 0-0=0
Petani P 12-0=12 26-0=26 15-0=15 0-0=0
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*Lalu menjadi

Jarak
Nama Padi Singkong Ubi Dummy
Petani M 44-12=32| 39-19=20 22-15=7 0
Petani N 34-12=22| 19-19=0 22-15=7 0
Petani O 41-12=29| 48-19=29 21-15=6 0
Petani P 12-12=0 | 26-19=7 15-15=0 0

Step 3: Jika tiap kolom dan baris sudah memiliki nilai nol. Maka cek, apakah
ditemukan nilai nol sebanyak sumber daya (banyak baris) dan sebanyak pekerjaan
(kolom). Misal: Jika jumlah baris 4 kolom 4, maka jumlah nilai nol minimal harus
ada 4.

Step 4: Jika sudah menemukan nilai nol sejumlah baris dan kolom. Maka tandai

dengan melakukan coretan.
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PERHATIKAN!

Walau nilai nol sudah memenuhi syarat. Namun pada kolom 4 terdapat 4nilai O

walaupun pada baris yang berbeda. Maka dapat dipastikan belum optimal.

Step 5: Karena belum optimal, maka tarik garis yang menghubungkan setiap nilai

nol, lakukan dengan menghubungkan nilai O lebih dari satu terlebih dahulu.

Jarak
Nama Padi Singkong Ubi Dummy
Petani M 32 20 7 T
Petani N 22 6 T i)
Petani O 29 29 6 i)
Petani P 9 / 0 i)

Step 6: Perhatikan nilai yang TIDAK TERKENA GARIS. Cari nilai yang

terkecil. Lalu gunakan untuk menambah atau mengurangi nilai lainnya, dengan

ketentuan berikut:

+ Untuk Mengurangi Nilai Yang Tidak Kena Coret
* Untuk Menambah Nilai Yang Kena Coret 2x
+ Dan Untuk Nilai Yang Kena Coret 1x, Nilainya Tetap

*sehingga menjadi

Jarak Padi Singkong Ubi Dummy
Nama
Petani M 26 14 1 0
Petani N 22 0 7 6
Petani O 23 23 0 0
Petani P 0 7 0 6
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Step 7: Setelah menemukan tugas yang paling tepat untuk tiap tanaman. Langkah

selanjutnya, cari biaya penugasannya.

Penugasan optimum:

Petani M
Petani N

Petani O

Petani P

Analisis:

: Dummy =0

: Singkong =19

: Ubi =21

: Padi =12+
52

Untuk mendapatkan biaya paling minimum, Perkebunan Mekar harus

menugaskan Petani M menanam Dummy dengan biaya 0, Petani N menanam

Singkong dengan biaya 19, Petani O menanam Ubi dengan biaya 21, dan Petani P

menanam Padi dengan biaya 12. Sehingga didapat biaya paling minimal sebesar

52.
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Maksimalisasi

Contoh Maksimalisasi tanpa DUMMY

Berdikari Service mengharuskan spesialisasi untuk setiap karyawan. Masing-

masing karyawan akan dipilih untuk mengerjakan satu pekerjaan saja sesuai

dengan keterampilan yang dapat memberikan keuntungan paling optimal.

TV AC Kulkas Dispenser Kipas
Ari 12 20 18 21 18
Ira 16 28 44 28 32
Ria 28 33 24 34 21
Arra 37 23 21 32 30
Aan 19 16 47 22 27

Langkah Penyelesaian

Step 1: Cari nilai terbesar di setiap baris

Step 2: Gunakan nilai terbesar sebagai pengurang nilai yang ada pada baris yang

sama.
TV AC Kulkas Dispenser Kipas
Ari 21-12=9 21-20-1 21-18=3 21-21=0 21-18=3
Ira 44-16=28 44-28=16 44-44=0 44-28=16 44-32=12
Ria 34-28=6 34-33=1 34-24=10 34-34=0 34-21=13
Arra 37-37=0 37-23=14 | 37-21=16 37-32=5 37-30=7
Aan 47-19=28 47-16=31 47-47=0 47-22=25 47-27=20
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Step 3: Pastikan semua baris dan kolom SUDAH memiliki nilai NOL. Jika ada

yang belum memiliki nilai nol (kolom 2 dan 5), maka cari nilai terkecil di kolom

tersebut digunakan untuk mengurangi semua nilai yang ada di kolom tersebut.

TV AC Kulkas Dispenser Kipas

Ari 9 1-1=0 3 0 3-3=0

Ira 28 16 - 1=15 0 16 12-3=9
Ria 6 1-1=0 10 0 13-3=10

Arra 0 14 - 1=13 16 5 7-3=4
Aan 28 31-1=30 0 25 20 -3=17

Step 4: Jika tiap kolom dan baris sudah memiliki nilai nol. Lalu cek, apakah
ditemukan nilai nol sebanyak sumber daya (banyak baris) dan sebanyak pekerjaan
(kolom). Misal: Jika jumlah baris 5 kolom 5, maka jumlah nilai nol minimal harus
ada 5.

Step 5: Jika sudah menemukan nilai nol sejumlah baris dan kolom. Maka tandai

dengan melakukan coretan.

PERHATIKAN! Walau nilai nol sudah memenuhi syarat. Namun pada kolom 2,
3 dan 4 terdapat 2 nilai 0 walaupun terdapat pada baris yang berbeda. Maka dapat

dipastikan belum optimal.

Step 6: Karena belum optimal, maka tarik garis yang menghubungkan setiap nilai

nol.
TV AC Kulkas Dispenser Kipas
Ari S 8 3 8 8
Ira 28 15 0 16 9
Ria 5 8 10 8 18
Arra 0 13 16 5 4
Aan 28 30 0 25 17
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Step 7: Perhatikan nilai yang TIDAK TERKENA GARIS. Cari nilai yang terkecil.
Lalu gunakan untuk menambah atau mengurangi nilai lainnya, dengan ketentuan
berikut:

. Untuk Mengurangi Nilai Yang Tidak Kena Coret
. Untuk Menambah Nilai Yang Kena Coret 2x
. Dan Untuk Nilai Yang Kena Coret 1x, Nilainya Tetap

*Sehingga menjadi

TV AC Kulkas Dispenser Kipas
Ari 9 0 12 0 0
Ira 19 6 0 7 0
Ria 6 0 19 0 10
Arra 0 13 25 ) 4
Aan 19 21 0 16 8

Step 8: Setelah menemukan tugas yang paling tepat untuk tiap karyawan. Langkah

selanjutnya, cari hasil produksinya.

Ari  : Dispenser =21
Ira : Kipas =32
Ria :AC =33
Arra TV =37
Aan : Kulkas =47 +

Total Keuntungan =170

Analisis:

Untuk mendapatkan keuntungan maksimum, Ari ditugaskan men-service
Dispenser dengan keuntungan 21, Ira men-service Kipas dengan keuntungan 32,
Ria men-service AC dengan keuntungan 33, Arra men-service TV dengan
keuntungan 37 dan Aan men-service Kulkas dengan keuntungan 47. Jadi total

keuntungan maksimum yang akan diperoleh adalah 170.
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Contoh Maksimalisasi dengan DUMMY

Les BIMBU menugaskan karyawannya untuk mengajar anak dengan tingkatan
kelas. Berikut merupakan data keuntungan dari keterampilan pengajar les bimbu

menghadapi banyaknya anak.

KELAS 3 KELAS 4 KELAS 5
RESA 55 24 23
SANTI 23 42 18
LELIENI 34 33 21
CITRA 12 20 12

Tentukan penugasan optimumnya agar keuntungan “LES BIMBU” maksimum,

sertakan analisisnya!

Langkah Penyelesaian

Step 1: Cari nilai terbesar di setiap baris.

Step 2: Gunakan nilai terbesar sebagai pengurang nilai yang ada pada baris yang

sama.
KELAS 3 KELAS 4 KELAS 5 DUMMY
RESA 55-55=0 55-24=31 55-23=32 55-0=55
SANTI 42-23=19 42-42=0 42-18=24 42-0=42
LELIENI 34-34=0 34-33=1 34-21=13 34-0=34
CITRA 20-12=8 20-20=0 20-12=8 20-0=20
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Step 3: Pastikan semua baris dan kolom SUDAH memiliki nilai NOL. Jika ada
yang belum memiliki nilai nol (kolom 3 dan 4), maka cari nilai terkecil di kolom

tersebut digunakan untuk mengurangi semua nilai yang ada di kolom tersebut.

KELAS 3 KELAS 4 KELAS 5 DUMMY

RESA 0 31 32-8=24 55-20=35
SANTI 19 0 24-8=16 42-20=22
LELIENI 0 1 13-8=5 34-20=14
CITRA 8 0 8-8=0 20-20=0

Step 4: Jika tiap kolom dan baris sudah memiliki nilai nol. Lalu cek, apakah
ditemukan nilai nol sebanyak sumber daya (banyak baris) dan sebanyak pekerjaan
(kolom). Misal: Jika jumlah baris 4 kolom 4, maka jumlah nilai nol minimal harus
ada 4.

Step 5: Jika sudah menemukan nilai nol sejumlah baris dan kolom. Maka tandai

dengan melakukan coretan.

PERHATIKAN! Walau nilai nol sudah memenuhi syarat. Namun pada kolom 1
dan 2 terdapat 2 nilai 0 walaupun terdapat pada baris yang berbeda. Maka dapat

dipastikan belum optimal.

Step 6: Karena belum optimal, maka tarik garis yang menghubungkan setiap nilai

nol.
KELAS 3 KELAS 4 KELAS 5 DUMMY
RESA 3l 24 35
SANTI 1 C 16 22
LELIENI Q 5 14
CITRA S| 0 0
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Step 7: Perhatikan nilai yang TIDAK TERKENA GARIS. Cari nilai yang

terkecil. Lalu gunakan untuk menambah atau mengurangi nilai lainnya, dengan

ketentuan berikut:

Untuk Mengurangi Nilai Yang Tidak Kena Coret

Untuk Menambah Nilai Yang Kena Coret 2x

Dan Untuk Nilai Yang Kena Coret 1x, Nilainya Tetap

*sehingga menjadi

KELAS 3 KELAS 4 KELAS 5 DUMMY
RESA 0 31 19 30
SANTI 19 0 11 17
LELIENI 0 1 0 9
CITRA 13 5 0 0

Step 8: Setelah menemukan tugas yang paling tepat untuk tiap karyawan. Langkah
selanjutnya, cari keuntungannya.

Penugasan optimum:

Resa : Kelas 3 =55
Santi : Kelas 4 =42
Lelieni : Kelas 5 =21
Citra : Dummy =0 +

Total Keuntungan =118

Analisis:
Resa mengajar Kelas 3 dengan keuntungan 55, Santi mengajar Kelas 4 dengan
keuntungan 42, Lelieni mengajar Kelas 5 dengan keuntungan 21, Citra mengajar

Dummy tanpa keuntungan. Sehingga total keuntungan yang didapat sebesar 118.
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Langkah-langkah pengerjaan menggunakan software POM-QM

1.  Start - Search Program - POM-QM. Kemudian klik.

pom-gm fo

Chat w@ Apps  Documents Web  Settings  People

Best match

POM-QM for Windows 3
P

3, POM-QM Demo.exe
*= amp

POMQMv3.bld108.update.EXE
43 update.bld75.POMQMv3.EXE
Search the web

O pom-gm
Documents

R romamv3

@ Petunjuk_Instalasi POM_QM_v3

2. Di menu bar Module - Assignment. Lalu, klik.

M for Windows

View | Module Jools Help

Aggregate Planning -
Assembly Line Balancing

Breakeven/Cost-Volume Analysis
Capital Investment

Decision Analysis

Eactor Rating

Forecasting

Game Theory

Goal Programming

Integer & Mixed Integer Programming
Inventory

Job Shop Scheduling

Layout

Learning Curves

Linear Programming

Location

Lot Sizing

Markov Analysis

Material Requirements Planning
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3. Pilih menu File = Klik New

= ODOpem Cerill - O

FPrimt Scresm

Exit

4. Input jumlah baris (Jobs) dan kolom (Machines) sesuai dengan soal.

Create data set for Assignment

LA 1 ok simalisasi dengan Dummy Modify defaultfile

"

Number of Jobs Column names

an »

* Job1,Job2 Job 3.

Number of Machines Cabcde,.
- " AB,C.DE..
! 4 C1,2345,.

(" January, Febryary, March, Ap, ..

Objective |E|il:k here to set start month

o
" Minimize Ot

5. Input data sesuai dengan soal.

Kelas 3 Kelas 4 Kelas 5

Resa 22 24 23
Santi 23 42 18
Lelieni 34 33 21
Citra 12 20 12
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6.

Klik Solve

|| '.=5EP = Solve
s OifEA->- -

Hasil perhitungan aplikasi, Resa menempati Kelas 3 dengan keuntungan 55,
Santi menempati Kelas 4 dengan keuntungan 42, Lelieni menempati Kelas 5
dengan keuntungan 21, dan Citra menempati Dummy dengan keuntungan 0.

Sehingga total keuntungan yang diperoleh sebesar 118.

- Objective - Instruction
* Maimize There are more results availz
" Minimize
"o Assignments o] o

Maksimalisasi dengan Dummy Solution

Optimal proft = Kelas 3 Kelas 4 Kelas § Dummy
$118
Resa Assign 55 24 23 1
Santi 23 Assign 42 18 1
Lelieni 34 33 Assign 21 1
Citra 12 20 12 Assign 1
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SOAL-SOAL UJI KEMAMPUAN

1. Perusahaan makanan ringan di Jakarta akan mengembangkan pemasarannya di

beberapa kota di Jawa Timur. Oleh karena itu ada 4 orang manajer pemasaran

yang akan diberi tugas di 3 kota di Jawa Timur. Berikut merupakan biaya yang

yang dipelukan untuk setiap pekerjaan.

Surabaya Malang Blitar
Yeri 300 250 200
Haru 150 220 140
Jemina 100 150 210
Jeno 150 250 190

Tentukan alokasi penugasan yang akan meminimalisir biaya yang diperlukan,

serta berikan analisisnya!

2. Pabrik Garmen melakukan penjualan terhadap manajer cabangnya masing-

masing. Setiap anggota akan dipilih untuk menjual satu jenis produk saja.

Melalui spesialisasi tersebut, pabrik garmen berharap keuntungan yang paling

optimal. Berikut keuntungan yang telah diperkirakan dari masing-masing

Kinerja setiap anggota.

Baju Celana Jaket Kemeja
Farah 900 800 350 200
Olivia 600 400 700 850
Hanun 750 500 400 550
Abiyyu 450 250 300 950

Tenutukan penugasaan optimum

supaya keuntungan “Pabrik Garmen”

maksismum, serta berikan analisisnya!
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3. Direktur Utama WONWOO akan menempatkan 4 orang pegawainya sebagai

manajer umum setiap cabang perusahaan, maka masing-masing pegawai

teladan dipilih untuk menjadi

kandidat dengan potensi mendapatkan

keuntungan penjualan paling optimum. Berikut data keuntungan penjualan

masing-masing pegawai.

Seoul Busan Aichi

Natta 480 200 150
Yoonhao 500 280 750
Minwoo 610 700 250
Joshi 380 210 100

Berapakah keuntungan paling optimum yang berpotensi didapatkan dari

penugasan tersebut? Dan berikan juga analisisnya!
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BABV
TEORI PERMAINAN

Deskripsi Modul

Teori permainan (game theory) adalah suatu pendekatan matematis untuk
merumuskan situasi persaingan dan konflik antar berbagai kepentingan. Teori ini
dikembangkan untuk menganalisa proses pengambilan keputusan dari situasi

persaingan yang berbeda-beda dan melibatkan dua atau lebih kepentingan.
Tujuan Modul
Setelah menyelesaikan praktikum pada modul ini, praktikan akan:

1. Mengetahui apa itu teori permainan.
2. Mengetahui unsur-unsur dalam membentuk teori permainan.

3. Mengetahui jenis-jenis strategi dalam teori permainan.

4. Dapat menganalisis strategi terbaik dengan menggunakan teori permainan.
Isi
Pembelajaran: Game Theory

Latihan 1 Menghitung Teori Permainan

Pembelajaran: Penggunaan Software POM QM
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PENGANTAR: TEORI PERMAINAN

Teori permainan adalah suatu pendekatan matematis untuk merumuskan
situasi persaingan dan konflik antar berbagai persaingan. Teori ini dikembangkan
untuk menganalisa proses pengambilan keputusan dari situasi persaingan yang
berbeda dan melibatkan dua atau lebih kepentingan. Kepentingan-kepentingan
yang bersaing dalam permainan disebut pemain (players). Anggapan yang
digunakan adalah bahwa setiap pemain mempunyai kemampuan untuk mengambil
keputusan secara bebas dan rasional.

Teori permainan mula-mula dikemukakan oleh seorang ahli matematika
Perancis yang bernama Emile Borel pada tahun 1921. Kemudian, John Von
Neumann dan Oskar Morgenstern mengembangkan lebih lanjut sebagai alat untuk
merumuskan perilaku ekonomi yang bersaing.

Model teori permainan dapat diklasifikasikan dengan sejumlah cara seperti
jumlah pemain, jumlah keuntungan dan kerugian serta jumlah strategi yang
digunakan dalam permainan. Sebagai contoh, bila jumlah pemain adalah dua,
permainan disebut sebagai permainan dua-pemain. Begitu juga, bila jumlah
pemain adalah N (dengan N>3), ini disebut permainan N-pemain.

Jika jumlah keuntungan dan kerugian adalah nol, disebut permainan jumlah-
nol atau jumlah-konstan. Sebaliknya bila tidak sama dengan nol, permainan

disebut permainan bukan jumlah nol (non zero-zum game).

UNSUR-UNSUR DALAM MEMBENTUK TEORI PERMAINAN

Untuk pembahasan teori ini digunakan contoh permainan dua pemain jumlah nol.

Pemain B
Pemain A B1 B2 B3
Al 6 4
A2 7 3 1

Tabel 4.1 Matriks permainan dua pemain jumlah nol
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Dari tabel diatas, beberapa unsur dasar permainan ini adalah:

a. Angka-angka dalam matriks pay off (matriks permainan) menunjukkan hasil
dari strategi permainan yang berbeda. Dalam permainan dua pemain jumlah
nol ini, bilangan positif menunjukkan keuntungan bagi pemain baris dan
merupakan kerugian dari pemain kolom.

b. Anggapan yang digunakan adalah bahwa suatu strategi tidak dapat dirusak oleh
pesaing atau faktor lain.

c. Suatu strategi dikatakan dominan bila setiap pay off dalam strategi adalah
superior terhadap setiap pay off yang berhubungan dalam suatu strategi
alternatif. Contoh dalam permainan diatas untuk pemain A, strategi permainan
Al didominasi oleh strategi A2.

d. Suatu strategi optimal adalah rangkaian kegiatan atau rencana yang
menyeluruh yang menyebabkan seorang pemain dalam posisi yang paling
menguntungkan tanpa memperhatikan kegiatan-kegiatan pesaingnya.

e. Tujuan model permainan adalah mengidentifikasikan strategi atau rencana

optimal untuk setiap pemain.

JENIS STRATEGI DALAM TEORI PERMAINAN
1. PERMAINAN STRATEGI MURNI (PURE-STRATEGY GAME)

Dalam permainan strategi murni, strategi optimal untuk setiap pemain adalah
dengan menggunakan strategi tunggal. Pemain baris mengidentifikasikan strategi
optimalnya melalui aplikasi kriteria maksimin (maximin) dan pemain kolom
dengan kriteria minimaks (minimax). Nilai yang dicapai harus merupakan
maksimum dari minimaks baris dan minimum dari maksimin kolom titik ini
dikenal sebagai titik pelana (saddle point).

Bila nilai minimaks tidak sama dengan nilai maksimin, maka permainan
tidak dapat dipecahkan dengan strategi murni harus menggunakan strategi

campuran.
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Langkah-langkah penyelesaian:

1. Carilah nilai minimum baris dan maksimum kolom.

2. Dari nilai-nilai minimum setiap baris cari nilai maksimalnya atau disebut
nilai maksimin. Sedangkan dari nilai maksimum kolom tentukan satu nilai
minimal sebagai nilai minimaks.

3. Bila nilai minimaks sama dengan nilai maksimin, berarti strategi yang

paling optimal untuk masing-masing pemain telah ditemukan.

Pemain A Pemain B Minimum Baris
Bl B2 B3
Al 6 4 8 4*(Maks)
A2 7 3 1 1
Maksimum
Kolom 7 4*(Min) 8

Tabel 4.2 Permainan Strategi Murni

Dari hasil tabel diatas, nilai maksimin dan minimaks sama sehingga strategi yang
optimal untuk A adalah strategi A1 (baris dmana terdapat nilai maksimin) dan
untuk B adalah strategi B2 (strategi dimana terdapat nilai minimaks).

2. PERMAINAN STRATEGI CAMPURAN (MIXED-STRATEGY GAME)

Seperti yang dikatakan sebelumnya bahwa bila nilai maksimin dan
minimaks tidak sama. Penyelesaian soal adalah dengan strategi campuran.

Untuk memperjelas penjelasan strategi ini digunakan contoh berikut:
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_ Pemain B Jumlah Minimum
Pemain A B1 B2 B3 Baris
Al 2 9 8 19 *(Maks)
A2 1 4 6 11
A3 7 3 5 15
Jumlah
Maksimum 10*(Min) 16 19
Kolom

Tabel 4.3 Permainan Strategi Campuran (1)

Dari tabel diatas, diketahui bahwa nilai maksimin tidak sama dengan nilai

minimaks. Dengan menerapkan aturan dominan maka strategi B3 didominasi
oleh strategi B1 sehingga kolom B3 dihapuskan. Demikian juga strategi A2
didominasi oleh strategi Al sehingga baris A2 dihilangkan. Matriks permainan
berubah menjadi seperti berikut:

Pemain B ..
Pemain A Jumlah M_lnlmum
B1 B2 Baris
Al 2 9 11
A3 7 3 10
Jumlah Maksimum
Kolom 9 12

Tabel 4.4 Permainan Strategi Campuran (2)

Karena nilai maksimin tetap tidak sama dengan nilai minimaks, maka
penyelesaian permainan strategi ini dapat dilakukan dengan menggunakan
metode analitis atau linear

metode grafik, metode aljabar matriks,

programming. Dibawabh ini hanya akan dijelaskan mengenai metode analitis.

Riset Operasional 1



a. Metode Analitis
Dalam pola ini, kita menentukan suatu distribusi probabilitas untuk strategi-
strategi yang berbeda. Nilai-nilai probabilitas pay off dapat dihitung dengan
cara berikut.
» Untuk pemain A
Anggap bahwa digunakan strategi A1 dengan probabilitas P dan untuk
strategi A3 probabilitasnya 1-p.
- Jika strategi yang digunakan oleh B adalah B1, maka keuntungan yang
diharapkan A adalah: 2p + 7(1 - p) =7 - 5p
- Bila B menggunakan strategi B2, maka keuntungan yang diharapkan A
adalah: 9p + 3(1-p) =3+ 6p

Strategi optimal untuk A diperoleh dengan menyamakan kedua pay off yang

diharapkan, sehingga diperoleh:
7-5p=3+6p
p = 4/11 atau 0,36

Ini berarti pemain A (dengan hasil pembulatan) harus menggunakan strategi
Al 36% dan strategi A3 64%. Keuntungan yang diharapkan pemain A :

= 2 (4/11) + 7 (7/10)
= 9 (4/11) + 3 (7/11)

=57/11 atau 5,18
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» Untuk pemain B

Dengan cara yang sama dapat dihitung pay off yang diharapkan untuk

pemain B. Probabilitas untuk strategi B1 adalah q dan B2 adalah 1 - g.

Maka:

- Kerugian B, jika A menggunakan strategi Al adalah :
20+9(1-9)=9-7q

- Kerugian B, jika A menggunakan strategi A3 adalah :
79+3(1-q)=3+4q

Strategi optimal untuk pemain B adalah :
9-79=3+4q
q = 6/11 atau 0,55

Hasil ini berarti pemain B (dengan hasil pembulatan) seharusnya

menggunakan strategi B1 55% dan strategi B2 menggunakan 45%.
Kerugian yang diharapkan untuk pemain B:

=2 (6/11) + 9 (5/11)

=7 (6/11) + 3 (5/11)

=57/11 atau 5,18
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Langkah-langkah pengerjaan menggunakan software POM-QM

1. Start > Search Program - POM-QM. Kemudian klik.

pom-qm for Windows

Chat o Apps  Documents Web  Settings  People
Best match

7 POM-QM for Windows 3
App

3 POM-QM Demo.exe POM-QM for Windows 3

*= App App
Apps

F% POM-QM for Windows 3

4% POMQMv3.bld108.update EXE
$2 update.bld75.POMQMV3.EXE

Search the web

g % %0 a8

£ pom-gm - See web results
Documents
R romamv

© Petunjuk_Instalasi POM_QM v3

Di menu bar Module - Game Theory. Lalu, klik.

View | Module Tools Help

Aggregate Planning a
Assembly Line Balancing

Assignment

Breakeven/Cost-Volume Analysis

Capital Investment

Decision Analysis

Eactor Rating

Forecasting

Goal Programming

Integer & Mixed Integer Programming
Inventory

Job Shop Scheduling

Layout

Riset Operasional 1



3. Pilih menu File = Klik New

% pOoM-QM for Windows
| Fite £dit View Module

| D -
& Open Ctrl+=0O
o

=

| (Fa!
|
|
m
|
!
R

4. Input jumlah baris (Row) dan kolom (Column) sesuai dengan soal.

Create data set for Game Theory

e P W

Number of Row strategies f Column names
oI ]’
% Row strat 1, Row strat 2, Row strat 3,...

Number of Column strategies " abcde,..
- - AR CDUE
C1.2345,..
" January, February, March, April, ..

IEIick here to set start month

5. Input data sesuai dengan soal
[untitied]
| B1 B2 B3
Al 2 8 8
A2 4 6
Ad T 3 5

Riset Operasional 1 m



6. Klik Solve

:3Step')Solve

7. Hasil perhitungan dengan software, 5,18 dengan Al sebesar 36% dan A3
sebesar 64%. Juga B1 sebesar 55% dan B2 sebesar 45%.

(untitled) Solution
B1 B2 B3 Row Mix
Al 2 8 36
A2 6 0
A3 7 5 64
Column Mix—> 55 45 0
Value of game (to row) 518

Riset Operasional 1 m



SOAL-SOAL UJI KEMAMPUAN

1. Dua perusahaan yang bergerak di bidang teknologi sedang terlibat persaingan
dagang dalam menjual produk teknologi masing-masing. Kedua perusahaan
tersebut memiliki strategi untuk bisa memenangkan persaingan dan pasar

pesaing. Berikut strategi yang digunakan kedua perusahaan tersebut.

Microsoft
Google
Bl B2 B3
Al
A2
A3

Strategi mana yang akan dipilih kedua perusahaan tersebut dan berapa
kemenangan yang didapat?

2. Dua perusahaan yang bergerak di bidang industri makanan dan minuman
sedang terlibat persaingan dagang dalam menjual produknya masing-masing.
Kedua perusahaan tersebut memiliki strategi untuk bisa memenangkan
persaingan dan pasar pesaing. Berikut strategi yang digunakan kedua

perusahaan tersebut.

Wingsfood
Indofood
B1 B2 B3
Al 8 9 1
A2 3 3 6
A3 10 5 9

Strategi mana yang akan dipilih kedua perusahaan tersebut dan berapa

kemenangan yang didapat?

Riset Operasional 1




3. Dua perusahaan yang bergerak di bidang otomotif sedang terlibat persaingan

dagang dalam menjual otomotif masing-masing. Kedua perusahaan tersebut

memiliki strategi untuk bisa memenangkan persaingan dan pasar pesaing.

Berikut strategi yang digunakan kedua perusahaan tersebut.

Bently Ferrari
B1 B2 B3
Al 2 6 8
A2 3 4 2
A3 7 8 4

Strategi mana yang akan dipilih kedua perusahaan tersebut dan berapa

kemenangan yang didapat?

Riset Operasional 1



UKU SERI PRAKTIKUWI
RISET OPERASIONAL 1

PADA BAB 1 KITA AKAN MEMPELAJARI TENTANG SIMPLEX ATAU [/NEAR
PROGRAMMING. PEMOGRAMAN MEMPUNYAI ARTI PERENCANAAN, DAN LINEAR
BERARTI FUNGSI-FUNGSI YANG DIGUNAKAN MERUPAKAN FUNGSI LINEAR. PEMECAHAN
MASALAH DENGAN MENGGUNAKAN METODE SIMPLEX SANGAT MENGUNTUNGKAN
BAGI PENGGUNA KARENA DAPAT MEMBERIKAN INTERPRETASI EKONOMI DAN
MELAKUKAN ANALISIS SENSITIVITAS YANG DIDASARKAN PADA PROSES ITERASI.

KEMUDIAN PADA BAB 2 KITA AKAN MEMPELAJARI TENTANG TRANSPORTASI SOLUSI
AWAL. DI DALAM TRANSPORTASI SOLUSI AWAL TERDAPAT METODE NWC (NORTH WEST
CORNER), METODE LC (LEAST COST), METODE VAM (VOGEL APPROXIMATION METHOD),
DAN METODE RAM (RUSSEL APPROXIMATION METHOD).

SELANJUTNYA PADA BAB 3 KITA AKAN MEMPELAJARI TENTANG TRANSPORTASI
SOLUSI AKHIR. TRANSPORTASI SOLUSI AKHIR MERUPAKAN TAHAP LEBIH LANJUT DARI
TRANSPORTASI SOLUSI AWAL DENGAN TUJUAN UNTUK MEMASTIKAN APAKAH
PENGALOKASIAN PADA SOLUSI AWAL SUDAH PALING MINIMAL ATAU BELUM DENGAN
MENGGUNAKAN METODE S7EPPING STONE DAN MODI.

PADA BAB 4 KITA AKAN MEMPELAJARI TENTANG PENUGASAN. MASALAH
PENUGASAN BERKAITAN DENGAN SEJUMLAH SUMBER DAYA MANUSIA YANG
PRODUKTIF UNTUK MEMINIMUMKAN SEJUMLAH BIAYA, WAKTU ATAUPUN UNTUK
MEMAKSIMUMKAN KEUNTUNGAN.

TERAKHIR, PADA BAB 5 KITA AKAN MEMPELAJARI TENTANG TEORI PERMAINAN.
YAITU SUATU PENDEKATAN MATEMATIS UNTUK MERUMUSKAN SITUASI PERSAINGAN
DAN KONFLIK YANG MELIBATKAN DUA ATAU LEBIH KEPENTINGAN. DENGAN
MEMPERHATIKAN JUMLAH KEUNTUNGAN DAN KERUGIAN SERTA JUMLAH STRATEGI
YANG DIGUNAKAN DALAM PERMAINAN.

DALAM MODUL RISET OPERASIONAL 1 AKAN DUELASKAN PULA MENGENAI
LANGKAH-LANGKAH PENYELESAIAN KASUS YANG PRAKTIKAN DAPAT KERJAKAN
MELALUI SOFTWARE. SOFTWARE YANG DIGUNAKAN DALAM MODUL INI IALAH WINQGSB
DAN POM-QM.
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